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Datar, Pembelajaran Matematika.

Kurang terlibatnya siswa dalam pembelajaran, khusunya dalam mencari dan
menemukan konsep matematika, hal ini dikarenakan siswa terbiasa mencatat
materi di buku tulis, sehingga konsep matematika yang diterima siswa masih
abstrak. Untuk dapat melibatkan siswa dalam mencari dan menemukan konsep
matematika khususnya pada materi bangun datar segiempat, diperlukannya model
pembelajaran inkuiri dengan berbantuan alat peraga puzzle bangun datar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membandingkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar dengan model pembelajaran
konvensional pada pembelajaan matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kluet
Timur. Rancangan penelitian ini adalah Quasy Experimental Design (pre-test
post-test group design) dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII
di SMPN 1 Kluet Timur dan sampel penelitiannya adalah siswa kelas V1I-2
sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VI1I-1 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, instrumen penelitian
menggunakan lembar soal tes dan perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD. Analisis data hasil pembelajaran siswa menggunakan uji statistik pihak
kanan, berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh bahwa ¢,y = 1,86 dan
traber = 1,68 Maka thirng > teaper, SENiNgga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga puzzle bangun datar lebih baik
daripada pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat peraga) pada
pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu bantu yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sebagaimana yang dikemukakan Cookroff “Matematika perlu
diajarkan kepada siswa karena selalu digunakan dalam segala kehidupan, semua
bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, merupakan
sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan kemampuan berfikir
logis, ketelitian dan kesadaran ruangan, memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang:{”.1

Hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) yang
dirilis oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development)
tahun 2018 menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa Indonesia
mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487. Indonesia pada peringkat 72 dari
79 negara. > Selanjutnya hasil laporan kemendikbud mengenai nilai UN

matematika siswa SMP/MTs tahun 2019 Aceh berada pada posisi ke-33 dari 34

! Alaris Berutu. “Penerapan Metode Permainan Dengan Berbantuan Tangram Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar”. Jurnal Penelitian Bidang
Pendidikan, Vol. 19, No. (1), Januari 2013, h. 9-18.

2 Aditya Widya Putri. Tirto.id, Alasan Mengapa Kualitas PISA Siswa Indonesia Buruk.
12 Desember 2019. Diakses pada tanggal 15Juni 2021. [online]. Tersedia di situs:
https://tirto.id/alasanmengapa-kualitas-pisa-siswa-indonesiaburuk-enfy.
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provinsi di Indonesia dengan rata-rata 38,72.°Dari perolehan PISA dan UN
tersebut bahwa kemampuan matematika siswa khususnya Aceh masih dalam
kategori rendah atau belum baik.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti pada hari selasa
tanggal 15 Maret 2022 di SMP N 1 Kluet Timur, menunjukkan ada masalah yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika. Sebagian siswa masih
mendapatkan nilai ujian akhir matematika dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dapat dilihat pada tabel 1.1, menurut wawancara yang dilakukan dengan
beberapa siswa kelas VII didapatkan bahwa siswa merasa bosan saat belajar
matematika, disebabkan karena guru hanya meminta siswa mencatat materi yang
telah ditulis di papan tulis kemudian diakhir pembelajaran guru memberikan tugas
rumah (PR).*

Tabel 1.1 Hasil Ujian Akhir Siswa Semester Genap Kelas VII SMP Negeri 1
Kluet Timur Tahun Pelajaran 2021/2022

No | Nama Siswa Nilai | KKM No Nama Siswa Nilai KKM
1 AA 55 70 15 KF 40 70
2 AS 70 70 16 KW 35 70
3 AS 45 70 17/ MF 75 70
4 AZ 65 70 18 MS 60 70
5 CDA 30 70 19 MRA 55 70
6 CPP 50 70 20 MR 35 70
7 DS 70 70 21 NA 70 70
8 DI 30 70 22 NNA 40 70
9 FR 75 70 23 NM 65 70
10 FU 60 70 24 NU 40 70
11 FA 35 70 25 PA 70 70
12 HS 60 70 26 PDU 45 70
13 | IYP 35 70 27 | PS 70 70
14 | KA 65 |70 28 |RD 35 70
29 SA 75 70

*Rekap Hasil Ujian Nasional Tingkat Sekolah. [online]. Tersedia: https:/puspendik.
kemendikbud.go.id/hasil-un/.Diakses pada tanggal pada tanggal 15Juni 2022.

* Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas VII di SMP N 1 Kluet Timur Pada Selasa 15
Maret 2022.



Jumlah Nilai 1555
Nilai rata-rata 53,62
Persentase Ketuntasan Siswa 27,59%

Sumber: Hasil Ujian Akhir Semester Genap 2021/2022 di SMP N 1 Kluet Timur

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
Matematika, didapatkan fakta bahwa guru masih menggunakan metode ceramah
dan mencatat materi. Sehingga siswa tidak mengerti apa yang mereka tulis karena
konsep matematika yang mereka terima terlalu abstrak. Proses pembelajaran
menjadi tidak maksimal dan siswa kurang terlibat aktif saat proses pembelajaran
berlangsung.

Banyak siswa yang kesulitan dalam belajar matematika kemudian tidak
memperhatikan guru dan sering melakukan hal-hal diluar aktivitas belajar seperti
tidur di dalam kelas, mengobrol dengan teman dan ribut di kelas. Padahal oleh
pengakuan guru sendiri ada beberapa siswa yang memang memiliki kemampuan
matematika yang baik, namun saat proses pembelajaran menjadi pasif, hal itu
disebabkan karena tidak adanya dorongan atau kreativitas yang dilakukan oleh
guru sendiri. Guru mengakui kekurangan pengetahuan dan fasilitaslah yang
menyebabkan guru tidak bisa membuat pembelajaran menjadi maksimal sehingga
masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM.>

Lebih lanjut, peneliti melakukan observasi langsung dengan memberikan
tes kepada siswa. Tes yang peneliti berikan berupa soal berbentuk uraian. Salah

satu jawaban siswa SMP N 1 Kluet Timur dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

® Hasil Wawancara Dengan Ibu Masninah, S.Pd (Guru Matematika Kelas VII) Pada
Selasa 15 Maret 2022.
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Gambar 1.1 Jawaban Tes Obervasi Awal Siswa

Berdasarkan hasil observasi dengan memberikan soal uraian tentang
materi bangun datar segiempat pada siswa kelas VII di SMP N 1 Kluet Timur,
menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh dari 22 siswa yang mengikuti
tes adalah 25,45. Hal ini menunjukkan nilai belajar matematika siswa SMP N 1
Kluet Timur pada materi bangun datar segiempat masih tergolong rendah.
Jawaban tes siswa menunjukkan rata-rata siswa tidak mengenali bentuk-bentuk
bangun datar segiempat dan salah dalam menuliskan rumus (tidak tahu rumus apa
yang akan digunakan).®

Untuk mencari data dukungan, lebih lanjut peneliti kembali melanjutkan
wawancara dengan guru matematika terkait materi pembelajaran pada kelas VII.
Oleh guru matematika sendiri dikatakan bahwa pada beberapa materi siswa lebih
suka menghafal rumus daripada memahami darimana konsep rumus diturunkan.
Sehingga jika dihadapkan pada soal yang kontekstual atau dihadapkan pada soal
dengan level tinggi siswa kebingungan menyelesaikan soal dan kebingungan

mengaplikasikan rumus. Terkhususnya pada materi bangun datar, materi yang

® Hasil Tes Observasi Awal di SMP Negeri 1 Kluet Timur pada Tanggal 15 Maret 2022.



kunci utamanya memang pada rumus-rumus Yaitu luas dan keliling setiap bangun
datar.’

Materi bangun datar merupakan salah satu bagian dari pembelajaran
matematika di kelas VII tingkat sekolah menengah pertama. Seperti halnya
pelajaran matematika, yang dianggap kebanyakan siswa sulit adalah adalah materi
bangun datar. Menurut Sumadiasa kriteria jenis kesulitan yang dialami siswa
dalam proses pembelajaran materi bangun datar antara lain kesulitan konseptual
meliputi kesulitan memahami konsep rumus dan kesulitan dalam operasi hitung.
Sedangkan kriteria jenis kesulitan prosedural meliputi kesulitan memahami dan
mencermati perintah soal, kesalahan strategi, sehingga proses penyelesaian soal
tidak lengkap dan tidak menuliskan kesimpulan akhir dari proses penyelesaian.?

Bersadarkan permasalahan di atas, dalam pembelajaran matematika
diperlukan penerapan model pembelajaran yang melibatkan secara aktif siswa
dalam pembelajaran dan menemukan konsep-konsep dalam matematika secara
mandiri. Sebuah model pembelajaran yang dapat menekankan aktivitas siswa
untuk mencari dan menemukan konsep bangun datar secara kritis. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang aktif serta memungkinkan
timbulnya sikap ketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara
menyeluruh. Pembelajaran yang efektif tersebut harus diimbangi dengan
kemampuan guru dalam menguasai metode pembelajaran dan materi yang

diajarkan.

" Hasil Wawancara Dengan Ibu Masninah, S.Pd (Guru Matematika Kelas VII) Pada
Rabu 16 Maret 2022.

8 Wiwit Pratiwi, “Pengembangan Alat Peraga Tangram Konsep Luas Bangun Datar Kelas
VII SMP Negeri 2 Palopo”, Skripsi, (Palopo, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020), h. 4.



Dengan menggunakan metode atau model pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan, diharapkan dapat mempengaruhi nilai belajar siswa serta mampu
meningkatkan rasa ingin tahu siswa lebih bermakna.’ Model pembelajaran yang
dimaksud adalah model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri adalah salah
satu pembelajaran yang menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian penyajian materi yang diawali dengan
penjelasan secara terbuka, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kembali kepada teman-temanya.

Model pembelajaran inkuiri bisa membantu siswa dalam keterlibatan
sebuah proses penyelidikan dan penemuan konsep guna dapat mencari jawaban
dari pertanyaan yang disajikan guru atau pertanyaan yang terbesit oleh siswa
sendiri melalui penugasan dan penyelidikan-penyelidikan. Inkuiri menurut W.
Gellu (2002:84) mendefenisikan inkuiri sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menemukan secara sistematis, kritis, logis, dan analitis."

Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi
kembali kepada teman-temannya, dapat memberikan pengalamana langsung dan
dapat meningkatkan rasa peracaya diri serta diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman siswa, dan merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada

penemuan pengetahuan/konsep melalui proses berfikir secara sistematis.

% Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 121.

' Ridho Adi Negoro, “Upaya Membangun Keterampilan Proses Sains Melalui
Pembelajaran inkuiri Berbantuan Alat Peraga Gaya Sentripel”, Jurnal Pendidikan Fisika dan
Keilmuan, Vol. 5, No. 1, Maret 2019, h. 45-52.



Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa bukan hanya hasil dari
mengingat, tetapi juga menemukan sendiri.'* Melibatkan siswa secara langsung
dalam sebuah pembelajaran serta melatih siswa dalam memunculkan sikap ilmiah
dalam sebuah kegiatan eksperimen membuat siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang bermakna, sehingga hal tersebut bisa berpengaruh atau bahkan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Melalui pembelajaran inkuiri, siswa secara runtun melakukan
pembelajaran secara mandiri dan terstruktur. Hal ini berdasarkan langkah-langkah
dalam pembelajaran inkuiri yaitu 1) orientasi dan merumuskan masalah; siswa
diharapkan dapat memahami dan mempunyai rencana penyelidikan dari
permasalahan yang diberikan. 2) merumuskan hipotesis; setelah memahami
permasalahan, kemudian munculnya jawaban, dugaan dan solusi sementara dari
siswa terhadap masalah yang diberikan. 3) mengumpulkan data; setelah
mempunyai jawaban/solusi sementara, kemudian siswa akan mencari tahu
kebenaran dari jawabannya dengan kegiatan mengumpulkan informasi dan data-
data yang dibutuhkan melalui sumber-sumber. 4) menguji hipotesis; selanjutnya
dari informasi yang telah dikumpulkan, siswa membandingkan dan membuktikan
dugaan awalnya dengan informasi yang telah dikumpulkan melalui sumber, maka
didapatkan jawaban yang benar sesuai dengan permasalahan. 5) memberikan
kesimpulan; setelah melalui tahapan-tahapan belajar di atas, maka siswa dapat

menyimpulkan inti dari permasalahan yang diberikan dengan jelas.

1 Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA......, h. 123.



Sejalan dengan pendapat Sohimin menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri
merupakan rangkaian pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa untuk
mendapatkan pengalaman belajar dalam menemukan konsep atau pengetahuan
materi sesuai permasalahan. Pembelajaran inkuiri memberikan peluang untuk
mengoptimalkan pembelajaran dengan aktivitas siswa dan menjadikan motivasi
belajar siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik."?

Mengatasi masalah dan kesulitan yang dialami siswa khususnya pada
materi bangun datar juga diperlukannya benda-benda konkret atau alat konkret
yang membantu siswa menangkap konsep-konsep nyata dari sebuah bangun datar
bukan hanya menghafal rumus, sesuai dengan tujuan penting pembelajaran
matematika adalah membantu siswa memahami konsep, bukan hanya sekedar
mengingat fakta, prosedur dan algoritma yang terpisah.*®

Bantuan benda konkret yang dibutuhkan untuk mendukung model
pembelajaran inkuiri pada materi bangun datar segiempat adalah dengan
menggunakan alat peraga puzzle bangun datar. Puzzle bangun datar adalah
permainan edukatif bongkar pasang dengan cara menyusun kepingan puzzle dari
bagian-bagian bangun datar. Dengan puzzle bangun datar siswa diajak untuk kritis
menemukan sifat-sifa serta luas bangun datar dan mengkontruksikan sendiri
bagaimana luas bangun datar terbentuk melalui puzzle tersebut. Puzzle bangun
datar juga menunjang pembelajaran menjadi lebih aktif karena siswa mempunyai

peran aktif dan guru hanya sebagai fasilitator.

? Richa Karlina Nofitasari, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Puzzle”, Jurnal limiah
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, April 2020, h. 57-66.

Y Richa Karlina Nofitasari, dkk, “Peningkatan Kemampuan........ , h. 57-66.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Richa Karlina Nofitasari,
Ratri Rahayu dan Jayanti Putri Purwaningrum dalam “Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Puzzle” didapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada siklus | diperoleh 10 siswa dengan jumlah rata-rata 69
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 71% dengan kriteria cukup baik.
Siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 dengan persentase 29%. Sedangkan pada
siklus Il menunjukkan hasil evaluasi dengan jumlah rata-rata sebesar 85 dengan
persentase ketuntasan klasikal 86%. 12 siswa tuntas mencapai KKM dengan
persentase 86% dan 2 siswa yang tidak tuntas dengan npersentase 14%.
Disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran inkuiri berbantuan puzzle mampu
meningkatkan 1) kemampuan pemecahan masalah matematis, 2) aktivitas belajar
siswa dan 3) keterampilan mengajar guru pada siswa. **

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rina Kurnia dan Yeti Nurhayati
dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Alat Peraga
“Dulok Kumisan” dalam Meningkatkan Pemahaman MatematisSiswa”,
didapatkan hasil bahwa setelah diberikan perlakuan dengan penerapan strategi
pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga “dulok kumisan”, hasil post-test pada
kelas eksperimen menunjukkan nilai tertinggi adalah 98, nilai terendah adalah 40
dan nilai rata-rata dari 33 peserta adalah 72,12. 24 dari 33 peserta didik atau 73%
yang memperoleh nilai diatas KKM. Hanya 9 orang yang memperoleh nilai

dibawah KKM. Hal tersebut menunjukkan peserta didik pada kelas eksperimen

" Richa Karlina Nofitasari, dkk, “Peningkatan Kemampuan........, h. 57-66.
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mengalami peningkatan dalam kemampuan pemahaman matematisnya terutama
pada materi volume kubus dan balok.*®

Pembelajaran inkuiri sangat cocok dan sejalan dengan penggunaan alat
peraga puzzle bangun datar yang berupaya membangunkan siswa untuk melek
matematika dan menggerakkan keaktifan siswa dalam menemukan konsep
matematika yang bermakna. Pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga puzzle
bangun datar berupaya membangun karakteristik siswa yang berusaha
menemukan konsep/pengetahuan sendiri bukan hasil dari mengingat atau
menghafal, karena penggunaan alat peraga menuntut siswa belajar aktif sehingga
membantu ingatan (memory) mereka. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Alat Peraga Puzzle Bangun Datar Pada

Pembelajaran Siswa Kelas VII SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapat, masalah penelitian ini
dirumuskan yaitu: “Apakah model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga
puzzle bangun datar lebih baik daripada pembelajaran konvensional (tanpa

berbantuan alat peraga) pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP?”

> Rina Kurnia, dkk, “Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Alart Peraga
“Dulok Kumisan” dalam Meningkatkan Pemahaman Matematis Peserta Didik”, Jurnal Cakrawala
Pendas, Vol. 6, No. 1, January 2020, h. 23-32.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka tujuan
dari penelitian ini adalah: “Untuk membandingkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar dengan pembelajaran konvensional
(tanpa berbantuan alat peraga) pada pembelajaran matematika Siswa kelas VII

SMP?”

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang bisa didapatkan yaitu

sebagai berikut.

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memotivasi peneliti untuk mengajarkan dan membawa
wawasan tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran
inkuiri berbantuan alat peraga dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi Siswa

Dapat memotivasi siswa agar tertarik dalam belajar matematika dan
membantu menemukan konsep matematika dengan menyenangkan.
3. Bagi Guru

Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menentukan media ataupun
alat peraga pembelajaran matematika yang sesuai yang inovatif dan efektif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran serta mempermudah guru untuk

menyampaikan materi di kelas.
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4. Bagi Sekolah/Madrasah
Sebagai acuan sekolah dalam mengambil kebijakan dalam pengembangan

kurikulum sekolah dan sebagai upaya perbaikan untuk pembelajaran matematika.

E. Defenisi Operasional

1. Model Pembelajaran Inkuiri

Model Pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran inkuiri menekankan
pengembangan aspek kognitif secara progresif.
2. Alat Peraga Puzzle Bangun Datar

Puzzle bangun datar merupakan alat peraga matematika berbentuk
kepingan puzzle yang digunakan untuk mengetahui konsep dan rumus luas bangun
datar. Pada penelitian ini, alat peraga puzle bangun datar ini digunakan untuk
mengetahui konsep dan rumus luas bangun datar khususnya bangun datar

segiempat.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran dimana guru tidak
melakukan penyaluran pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi lebih kepada
repetisi atau pengulangan. Pembelajaran konvensional memposisikan guru
sebagai pemilik ilmu atau otoritas pengetahuan. Pembelajaran konvensional yang
biasa digunakan di SMP N 1 Kluet Timur adalah pembelajaran saintifik dengan

menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan.
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4. Materi Luas Bangun Datar Segiempat

Materi luas bangun datar segiempat dalam penelitian ini adalah materi
yang dibelajarkan pada kelas VII tingkat SMP/MTs semester ganjil tahun
2022/2023. Adapun Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari materi luas

bangun datar segiempat yaitu:

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan

layang-layang) dan segitiga.

411 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang,

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika SMP
1. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP
Salah satu mata pelajaran yang ada disetiap satuan pendidikan baik dari
jenjang pendidikan usia dini hingga pendidikan jenjang tertinggi adalah
matematika. Matematika sangat dibutuhkan dan wajib dipelajari pada setiap
jenjang pendidikan baik SD, SMP dan SMA sampai perguruan tinggi, setiap
jenjang pendidikan tersebut memiliki tujuan tersendiri. Setiap siswa akan
lebih mudah mempelajari sesuatu bila didasarkan kepada apa yang telah
diketahui sebelumnya.*®*
Pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pendidikan matematika yang bersifat material, yaitu untuk
membekali siswa agar menguasai matematika dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Namun lebih dari itu, pembelajaran matematika juga
dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan matematika yang bersifat
formal, yaitu untuk menata nalar siswa dan membentuk kepribadiannya.
Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran matematika diantaranya yaitu ialah
supaya siswa mempunyai kemampuan: 1) memahami konsep matematika
menjelaskan hubungan antara konsep serta menerapkan konsep atau

algoritma secara luas, akurat, efisien dan tepat pada pemecahan masalah, 2)

! Sriyanto, Mengobarkan Api Matematika, (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 51.

14



15

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mengerjakan manipulasi

matematika, menyusun bukti ataupun menjelaskan ide dan pernyataan

matematika, 3) pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami

masalah, perancangan model matematika, penyelesaian model dan menafsiran

solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dalam bentuk simbol,

table, diagram atau media lain agar keadaan atau masalah lebih jelas, serta 5)

mempunyai sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan yakni

mempunyai rasa ingin tahu dan keinginan untuk belajar matematika dalam

pemecahan masalah.’

Sedangkan menurut Muh. Alfiansyah, tujuan pembelajaran matematika

SMP/MTs didasari dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan

Republik Indonesia nomor 58 tahun 2014, yaitu:

1. Memahami konsep matematika merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep.

2. Memakai pola untuk dugaan dalam penyelesaian masalah, serta mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Memakai penalaran pada sifat, mengerjakan manipulasi dalam matematika

4. Mengkomunikasikan gagasan dalm bentuk simbol, tabel, diagram atau
media lain agar keadaan atau masalah lebih jelas.

5. Mempunyai sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan,
yakni mempunyai rasa ingin tahu dan keinginan untuk belajar matematika

dalam pemecahan masalah.

> Muhammad Daud Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Pembelajaran
Matematika MES”, Journal Of Mathematics Education and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 63-64.
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6. Mempunyai sikap serta perilaku yang sesuai nilai-nilai dalam matematika
dan pembelajarannya.

7. Melakukan aktivitas motorik yang yang memakai pengetahuan
matematika.

8. Memakai alat peraga sederhana maupun hasil teknologi dalam melakukan

kegiatan-kegiatan matematika.®

2. Karakteritik Matematika SMP

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari kehidupan
manusia. Matematika sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, karena matematika selalu berkaitan dengan berbagai aspek
kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Matematika merupakan ilmu deduktif
Proses mencari kebenaran dalam matematika dan proses penyelesaian
menemukan kebenaran dalam matematika ditunjukkan dengan implikasi
deduktif. Kebenaran dapat diakui jika telah dibuktikan secara deduktif.
2. Matematika ilmu terstruktur

Matematika adalah informasi yang disusun secara logis dan metodis
dari konsep-konsep yang sederhana hingga konsep-konsep yang paling

kompleks.

* Muh. Alfiansyah, Tujuan Pembelajaran Matematika Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia No.58 Tahunm2014, diakses Pada Tangga 23
Maret 2021 dari situs: https://www.Slideshare.Net/Mobile/Muhammadalafiansyahl/Tujuan-
pembelajaran-Matematika-Berdasarkan-Peraturan-Menteri-Pendidikan-Dan-Kebudayaan-Republik
-Indonesia-Nomor-58-Tahun-2014.


https://www.slideshare.net/Mobile/Muhammadalafiansyah1/Tujuan-pembelajaran-Matematika-Berdasarkan-Peraturan-Menteri-Pendidikan-Dan-Kebudayaan-Republik%20-Indonesia-Nomor-58
https://www.slideshare.net/Mobile/Muhammadalafiansyah1/Tujuan-pembelajaran-Matematika-Berdasarkan-Peraturan-Menteri-Pendidikan-Dan-Kebudayaan-Republik%20-Indonesia-Nomor-58
https://www.slideshare.net/Mobile/Muhammadalafiansyah1/Tujuan-pembelajaran-Matematika-Berdasarkan-Peraturan-Menteri-Pendidikan-Dan-Kebudayaan-Republik%20-Indonesia-Nomor-58
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3. Matematika merupakan ilmu tentang hubungan dan pola

Matematika adalah ilmu tentang desain dan hubungan. Matematika
merupakan ilmu yang mencakup desain yang mantap dalam kerangkanya.
Konsep terkait satu sama lain dan sering dicari sebagai keterkaitan desain dari
susunan konsep progresif.

4. Matematika merupakan bahasa dan simbol

Menurut Ruseffendi matematika gambar simbol karena ilmu terdiri dari
gambar-gambar yang memiliki arti luas dan internasional, konsep-konsep
dalam matematika digambarkan dalam simbol dapat ditangkap oleh semua
orang.

5. Matematika ratunya ilmu

Matematika sebagai ratunya ilmu berarti matematika sebagai sumber
ilmu yang lain dan matematika tidak bergantung pada ilmu lain. Matematika
dapat berdiri sendiri, penemuan dan pengembangan ilmu lain tidak pernah
terlepas dari matematika, sehingga banyak konsep-konsep matematika yang
diperlukan dalam ilmu lainnya seperti kimia, teknik, fisika, biologi dan
lainnya.

Matematika sebagai pelayan ilmu karena dengan matematika ilmu dapat
berkembang pesat melebihi perkiraan manusia, bisa berdiri secara mandiri
dan selalu dibutuhkan.* Dapat disimpulkan bahwa ada lima karakteristik
matematika yaitu: 1) Matematika merupakan ilmu deduktif, 2) Matematika

merupakan ilmu terstruktur, 3) Matematika merupakan ilmu tentang pola dan

* Isrok’atun, Pembelajaran Matematika dan Sains Secara Integratif Melalui Situation —
Based Learning, (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020), h. 4-9.
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hubungan, 4) Matematika merupakan bahasa dan simbol dan 5) Matematika

sebagai ratunya ilmu.

Model Pembelajaran Inkuiri
1. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Inquiry atau inkuiri berasal dari bahasa inggris yang dapat diartikan
sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan
ilmiah yang diajukan. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses untuk
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap
pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berfikir
kritis dan logis.®> Jadi pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang
menekankan kepada proses mencari dan menemukan.

Sanjaya mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan. Sanjaya juga menyebutkan ada beberapa hal
yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri, pertama model inkuiri
menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan, artinya model pembelajaran inkuiri menempatkan siswa sebagai
sumber belajar.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari

dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga

> Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-model,,, h. 169.
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diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Ketiga, tujuan dari
penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan
berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan intelektual
sebagai bagian dari proses mental.®

Pembelajaran inkuiri adalah salah satu pembelajaran yang menekankan
keaktifan siswa adalam pembelajaran. Shoimin menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian pembelajaran yang berorientasi
pada keaktifan siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar dalam
menemukan konsep atau pengetahuan materi sesuai permasalahan yang
diajukan. Dengan pengalaman mencari atau menemukan konsep yang
dilakukan oleh siswa sama saja melatih siswa untuk memahami suatu
masalah.’

Peran guru dalam pembelajaran inkuiri lebih banyak menetapkan diri
sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar. Siswa
lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok
memecahkan masalah dengan bimbingan guru. Pengajar harus selalu
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi
yang diajarkan. Cara melakukannya boleh menggunakan cara tanya jawab,

diskusi atau tugas kajian literatur, tugas lapangan dan sebagainya.®

® N.P. Sefnita Eka Sutarti, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media
Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Muatan Pelajaran Matematika”, Jurnal Of Education
Action Research, Vol. 2, No. 4, Tahun 2018, h. 295-305.

" Richa Karlina Nofitasari, dkk, “Peningkatan Kemampuan........ , h. 57-66.

® Anissatul Mufarokah, Strategi dan Model-model,,, h. 170.
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Dengan pembelajaran inkuiri ini guru berupaya menanamkan dasar
berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran siswa
lebih banyak belajar dan mengembangkan kreativitas dalam memecahkan

masalah.

2. Perbedaan dan Persamaan Pembelajaran Inkuiri Dengan
Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran inkuiri hampir sama dengan salah satu model
pembelajaran yang biasa diterapkan dalam pembelajaran di sekolah yaitu
model pembelajaran discovery learning. ¥ ®Menurut Hosnan, model
pembelajaran discovery learning adalah satu model untuk mengembangkan
cara belajar aktif siswa menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil
yang diperoleh akan setia dan bertahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan oleh siswa. Kegiatan dalam model discovery learning adalah
stimulation (stimulus/pemberi ransangan), problemstatement (pernyataan/
identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing
(pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik
kesimpulan).*®'°
Model pembelajaran discovery learning juga sering disebut bagian dari

pembelajaran inkuiri, karena didalam pembelajaran inkuiri terdapat proses

° Petra C. M. Sumampou, “Perbedaan Hasil Belajar Matematika Pada Penerapan Model

Pembelajaran Discovery Learning Dengan Model Pembelajaran Inquiry”, Jurnal Aksioma, Vol. 8,
No. 2, September 2019, h. 151-156.

'% Thdi Shabrona Putri, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Siswa dan Aktivitas Siswa”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 6, No. 2, Desember
2017, h. 91-94.
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discovery (penemuan). Dalam kata lain, inkuiri merupakan pembelajaran

discovery yang kompleks. Berikut tabel perbedaan dan persamaan model

pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran discoverylearning.

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Pembelajaran Inkuiri Dengan

Discovery Learning

Pembelajaran Inkuiri/

Pembelajaran

Pembelajaran
yang Diangkat

Perbedaan Inquiry Discovgry
Learning
1. Masalah yang diberikan 1. Masalah yang
merupakan hasil rekayasa disajikan bukann hasil
] dari guru rekayasa
Pemberian 2. Jawaban dari masalah 2. Jawaban dari masalah
Masalah = . ®
yang disajikan sudah ada yang disajikan harus
tapi belum diketahui oleh didapatkan dari proses
siswa penelitian.
Konten

Masalah yang sudah ada

Masalah baru

Penemuan Konsep

Penemuannya berupa
penyelidikan suatu masalah
yang secara ketat

Tidak harus
penyelididkan masalah
tetapi dapat berupa
penemuan biasa

Kelompok atau individu

Pembelajaran

Jenis Tugas Kelompok atau individu
Doy Mandiri Mandiri
Belajar Siswa
Tujuan Utama Berpikir Kritis Berplklr krez_:ltlf dan
inovatif

Biaya dan
Peralatan yang Sedikit Lebih banyak
Dibutuhkan
Teknis dan Siswa bebas
Sistematika Diarahkan Guru .
: bereksperimen
Pembelajaran
Peran Guru Moderator Pembimbing

Langkah-langkah
Pembelajaran

1. Orientasi Masalah
2. Merumuskan Masalah
3. Merumuskan hipotesis
4. Mengumpulkan data

5. Menguji hipotesis

1. Stimulation
(stimulus/pemberi
ransangan)
2. Problemstatement
(pernyataan/

identifikasi masalah)
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6. Menarik kesimpulan 3. Data
7. Menyajikan hasil collection(pengumpul
an data)

4. Data processing
(pengolahan data)
5. Verification
(pembuktian)
6. Generalization
(menarik kesimpulan)

3. Macam-macam Inkuiri
a. Guide Inquiry (penemuan terbimbing)

Guide inquiry adalah inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru.
Guru banyak mengarahkan dan memberi petunjuk baik lewat prosedur
yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses
inkuiri. Disini guru memberi persoalan dan siswa disuruh memecahkan
persoalan itu dengan prosedur tertentu yang diarahkan oleh guru. Siswa
dalam menyelesaikan persoalan menyesuaikan dengan proseduryang
ditetapkan oleh guru.

b. Open inquiry (inkuiri terbuka atau bebas)

Berbeda dengan guide inquiry, disini siswa diberi kebebasan dan
inisiatif untuk memikirkan bagaimana akan memecahkan persoalan
yang dihadapi. Siswa sendiri berfikir, menentukan hipotesis, memilih
peralatan, merangkaikan peralatan dan mengumpulkan data. Guru

sungguh hanya fasilitator, membantu sejauh diminta oleh siswa. Guru
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tidak banyak memberikan arah dan memberikan kebebasan kepada

siswa untuk menentukan sendiri. 1*

4. Karakteristik Pembelajaran Inkuiri
Menurut Carol C. Kuhltau dan Ross J Todd ada enam karakteristik
inquiry, yaitu bahwa pendekatan ini melibatkan peserta didik dalam proses
belajar mengajar. 2
a. Peserta didik atau siswa belajar aktif dan terrefleksi pada pengalaman
b. Peserta didik belajar berdasarkan pada apa yang diketahui
c. Peserta didik mengembangkan rangkaian berfikir dalam proses
pembelajaran melalui bimbingan
d. Perkembangan peserta didik terjadi secara bertahap
e. Peserta didika mempunyai cara yang berbeda dalam pembelajaran

f. Peserta didik belajar melalui interaksi sosial dengan orang lain

Secara umum pembelajaran inkuiri mempunyaiciri-ciri sebagai berikut:

a) Guru berusaha menstimulir siswa untuk berfikir aktif.

b) Guru berusaha menjaga suasana bebas dan mendorong siswa untuk berani
memecahkan buah pikirannya sendiri.

c) Pengajaran inkuiri melibatkan berbagai variasi pemecahan masalah, baik
secara individual maupun kelompok.

d) Metode inkuiri bersifat open ended.

' Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), h. 68-69.

" Riski Mulyani, dkk, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa Melalui
Implementasi Level Of Inquiry”, Jurnal Tadris Keguruan dan IImu Tarbiyah, Vol. 2, 2017, h. 81-
86.
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5. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri

Langkah-langkah metode inkuiri sebagai berikut:

a.

Penyajian masalah, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang

dapat memancing peserta didik untuk bertanya.

. Verifikasi data, guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik,

keterlibatan peserta didik pada tahap ini yaitu melalui pengamatan.
Pengumpulan data, peserta didik diajak mengumpulkan data dari

permasalahan yang ada.

. Merumuskan penjelasan, guru mengarahkan peserta didik untuk

melakukan diskusi terhadap hasil yang diperoleh sehingga peserta didik

mendapatkan teori yang benar dan jelas.

. Mengadakan analisis, guru meminta peserta didik mencatat informasi

yang diperoleh serta diberikan kesempatan untuk bertanya.
Memberikan kesimpulan, guru meminta peserta didik untuk maju

kedepan membacakan atau menjelaskan hasil diskusi yang diperoleh.®

Secara umum. model pembelajaran inkuiri memiliki langkah-langkah

dalam pelaksanaannya yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Perlakuan orientasi, siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan atau
menayangkan gambar yang dapat memancing peserta didik terhadap
masalah yang diberikan.

Merumuskan masalah, siswa diharapkan dapat memahami rencana

penyelidikan dari permasalahan yang diberikan.

Y Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran......, h. 123.
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c) Merumuskan hipotesis, setelah memahami permasalahan, kemudian
munculnya jawaban, dugaan dan solusi sementara dari siswa terhadap
masalah yang diberikan.

d) Mengumpulkan data, setelah mempunyai jawaban/solusi sementara,
kemudian siswa akan mencari tahu kebenaran dari jawabannya dengan
kegiatan mengumpulkan informasi dan data-data yang dibutuhkan
melalui sumber-sumber.

e) Menguji hipotesis, selanjutnya dari informasi yang telah dikumpulkan,
siswa membandingkan dan membuktikan dugaan awalnya dengan
informasi yang telah dikumpulkan melalui sumber, maka didapatkan
jawaban yang benar sesuai dengan permasalahan

f) Menarik kesimpulan, setelah melalui tahapan-tahapan belajar di atas,
maka siswa dapat menyimpulkan inti dari permasalahan yang

diberikan dengan jelas.

. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Inkuiri
Beberapa kelebihan  mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri antara lain:
a) Dapat membentuk dan mengembangkan “self concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dan ide-ide lebih baik.
b) Membantu peserta didik mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif peserta

didik.
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¢) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.
d) Mendorong peserta didik untuk berfikir dan bekerja keras atas
inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka.
e) Mendorong siswa untuk merumuskan hipotesisnya sendiri.
f) Memberikan kepuasan bersifat intrinsik.
g) Memberikan kebebasan siswa untuk belajar sendiri
Berdasarkan uraian di atas, pendekatan inquiry dapat merangsang
tumbuhnya motivasi intrinsik pada diri peserta didik untuk belajar dan
menemukan jawaban masalah yang dihadapinya. Dalam proses
belajar,tentunya diperlukan ingatan atas konsep-konsep yang telah

diketahui sebelumnya untuk menghadapi situasi proses belajar yang baru.

Inkuiri juga mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya yaitu:

a) Kesulitan untuk mengerti tanpa suatu dasar pengetahuan factual,
dimana pengetahuan itu secara efisien diperoleh dengan pengajaran
deduktif.

b) Kemungkinan sebagian peserta didik tidak berperan aktif, kemungkinan
hanya peserta didik pandai yang terlibat secara aktif.

¢) Relatif memerlukan waktu yang banyak dan sering memerlukan waktu
lebih dari satu pertemuan.

d) Persiapan dan penjelasan yang kurang dari guru bisa membuat metode

inkuiri terhambat.



C.

99.

31.

27

Alat Peraga Puzzle Bangun Datar

a. Pengertian Alat Peraga Puzzle Bangun Datar

Keperagaan berasal dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapat
diraba, dilihat, didengarkan, dan dapat diamati melalui panca indera
merupakan bagian dari media pembelajaran. Alat peraga juga sering disebut
audio visual yaitu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga.** Uzer
Usman berpendapat bahwa alat peraga dalam pengajaran adalah alat yang
digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas
materipelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dan mencegah
terjadinya verbalisme pada diri peserta didik."

Dalam pembelajaran matematika disebut alat peraga matematika. Alat
peraga matematika maerupakan suatu perangkat benda yang dibuat,
dirancang, dan disusun secara Sengaja Yyang berfungsi membantu
menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika.'® Kemudian salah satu alat peraga yang dapat digunakan
untuk menemukan konsep luas bangun datar disebut alat peraga puzzle
bangun datar.

Alat peraga puzzle bangun datar merupakan alat peraga berbentuk
puzzle bangun datar segiempat yang disajikan dalam bentuk buku yang berisi

benda konkret potongan/kepingan (puzzle) dari bagian bangun datar tersebut.

4 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajajaran, (Bandung: Algesindo, 1995), h.

!> Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), h.

® SH. Khotimah, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar

Matematika Pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan. Vol.
3, No. 1, Maret 2019, pp. 48-55.
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Alat peraga puzzle bangun datar merupakan alat peraga bongkar pasang yang

praktis dari segi bentuk dan penyimpanan.

Alat peraga ini dapat ditempel dan dijilid kedalam bentuk buku
menggunakan perekat. Selain praktis dari segi bentuk, dengan menggunakan
alat peraga ini akan membantu guru dalam menyusun metode dan proses
pembelajaran yang baik. Peserta didik diharapkan kritis dan dapat
mengkontruksikan sendiri bagaimana cara konsep luas bangun datar dapat
terbentuk melalui alat peraga tersebut.

b. Manfaat Alat Peraga Puzzle Bangun Datar

Penggunaan alat peraga harus memperhatikan ketepatan dan
kegunaannya sehingga betul-betul menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Penggunaan alat peraga puzzle bangun datar ini diharapkan
mempunyai manfaat sebagai berikut:

1) Membantu siswa memahami konsep luas bangun datar.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih aktif karena pembelajaran matematika
yang menggunakan alat peraga dapat menunjang pembelajaran yang
menekankan siswa yang mempunyai peran aktif dan guru sebagai
fasilitator

3) Adanya peningkatan dalam berfikir kreatif sehingga berdampak pada
meningkatnya hasil belajar peserta didik

4) Meningkatkan interaksi positif terhadap sesama siswa dan guru.
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c. Pembuatan Alat Peraga Puzzle Bangun Datar
Adapun pembuatan alat peraga puzzle bangun datar membutuhkan alat

dan bahan-bahan yaitu:

1. Penggaris

2. Gunting

3. Alat tulis

4. Cat warna/stiker

5. Kotak tebal/karton 3x/sejenisnya

6. Kertas warna/origami/kertas kilat

7. Penjilid buku

8. Lem kertas

9. Lem perekat

Prosedur pembuatan alat peraga puzzledapat diuraikan sebagai berikut.

a) Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan

b) Potong kertas karton dengan ukuran sebesar kertas A4

c) Desain keterangan-keterangan yang diperlukan menggunakan cat warna
dan stiker di atas karton yang sudah dipotong

d) Tempelkan stiker di atas kertas karton agar terlihat lebih menarik

e) Potong kotak tebal dengan bentuk persegi, persegi panjang, segitiga,
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang

f) Setelah membentuk potongan bangun datar di atas, potong menjadi
beberapa bagian sesuai bentuk konsep luas bangun datar yang ingin

dirangkai, potongan ini yang akan menjadi puzzle susun.
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g) Agar lebih terlihat menarik, potongan bangun datar tadi kemudian di
sampul/dibungkus menggunakan kertas origami berwarna

h) Beri keterangan tambahan di karton, misalnya sifat masing-masing bangun
datar.

i) Karton yang telah diberi keterangan kemudian dijilid menggunakan
penjilid buku/makalah.

J) Kemudian kepingan alat peraga yang telah jadi dapat ditempel dan dilepas
menggunakan perekat khusus.

k) Siswa dapat dengan mudah memasang kepingan puzzle jika sedang

digunakan dan menyimpannya di buku jilid setelah digunakan.

Contoh alat peraga puzzle bangun datar dapat dilihat pada gambar 2.1.
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d. Kelebihan dan Kelemahan Alat Peraga Puzzle Bangun Datar

Kelebihan alat peraga puzzle bangun datar ini antara lain:

1. Bentuk yang berupa buku sehingga praktis dalam penyimpanan dan
praktis dibawa

2. Penampilan yang warna-warni sehingga meningkatkan daya tarik dan
motivasi siswa dalam belajar luas bangun datar

3. Pembuatan alat peraga pulubatar menggunakan bahan-bahan yang
terjangkau dan mudah ditemukan

4. Pembuatannya mudah dan tidak memakan waktu yang lama

Kelemahannya antara lain:

a. Mudah rusak dan basah karena bahan yang digunakan terbuat kertas

b. Tidak dapat digunakan dalam jangka panjang.

¢. Membutuhkan waktu dalam proses pembuatannya.



32

D. Materi Bangun Datar Segiempat dan Penggunaan Puzzle
1. Perseqi

Persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki empat sisi sama
panjang dan empat sudut siku-siku A ‘ B
Sifat-sifat persegi yaitu:

a. Sisi-sisi persegi berhadapan sejajar dan sama

D 7 C
Panjang, AB sejajar CD, BC sejajar AD,
AR B
AB=BC=CD=DA
b. Keempat sudutnya dibagi dua sama besar oleh
E
diagonal-diagonalnya dan siku-siku. D' C

LEAB = £EAD,«CBE = «CDE
2BCE =" 2DCE,2BAE = £DAE

A= 4B= 2C = 4D =90

c. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan saling membagi dua sama

panjang.
AE = CE, BE =ED Simet lipat
Titik qur A
d. Mempunyai empat simeteri lipat sehingga - Ny
Al \ B
persegi mempunyai empat sumbu simetri — s -
| , _
e. Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara AR RN bt
D C
f. Mempunyai simetri putar tingkat 4
Rumus

Luas persegi=s X s
Keterangan: s = sisi
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Perhatikan gambar puzzle persegi disamping, untuk

menemukan rumus luas dari persegi maka kita misalkan

satu kotak kecil dalam persegi merupakan 1 satuan sisi.

Maka Luas persegi adalah jumlah semua kotak satuan

sisi pada setiap kolom. 1 + 1 + 1=3
Luas persegi =3+ 3+ 3atau3 X 3
Karena 3 adalah kotak satuan sisi, maka3 x 3=s X s

Jadi luas persegi=s X s

2. Persegi Panjang

Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang
sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku
Sifat-sifat persegi panjang yaitu:

a. Mempunyai dua pasang sisi yang

A B
saling berhadapan sama panjang dan sejajar | g
AB = DC dan AB // CD T F
AD = BC dan AD // BC = ‘ He

b. Mempunyai 4 sudut siku-siku. ZA = 2B = 2C = 2D = 90’

¢. Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua sama besar
AC =BD dan AO=CO=BO=DO

d. Mempunyai 4 simetri putar dan 4 simetri lipat

e. Mempunyai 2 cara untuk menempati bingkainya



34

Perhatikan puzzle disamping, persegi

Kecil sebagai 1 satuan luas, sehingga

rangkaian dari persegi-persegi kecil

akan membentuk persegi besar atau persegi panjang. Siswa diminta untuk
menghitung jumlah persegi kecil, selain menghitung jumlah persegi kecil dengan
menghitung satu persatu. Dapat dihitung dengan perkalian antara banyak persegi
dari kolom dan baris yaitu banyaknya persegi kecil pada 1 kolom x banyaknya
persegi kecil pada 1 baris.

Persegi panjang memiliki sisi teratur seperti persegi, bedanya persegi panjang
memiliki sisi yang lebih panjang dari sisi lainnya. Dengan demikian luas persegi
panjang sama dengan persegi.

Luas persegi = Luas persegi panjang

s X s =sisi lebih panjang X sisi pendek (sisi lebih panjang : 1)

sXs =Ilxp (sisi pendek : p)

3. Belah Ketupat
Belah ketupat adalah bangun segiempat yang semua sisinya sama panjang

serta dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah
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dicerminkan terhadap alasnya. Jika sebuah segiempat kedua diagonalnya saling

tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang

adalah belah ketupat.

Sifat-sifat dari belah ketupat yaitu:

1. Mempunyai empat sisi yang sama panjang
AB=BC=CD=DA

2. Sisi yang berhadapan sejajar.
Sisi AB // CD, sisi AD //BC

3. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen.

4. Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan saling
membagi dua sama panjang. Al = CI, Bl = DI

5. Diagonalnya membagi belah ketupat menjadi dua
bagian sama besar atau diagonal-diagonalnya

merupakan sumbu simetri. AC dan BD

2A = 2Cdan 4D = 4B

maka segiempat tersebut

B‘*; LI FOu B
\\‘_‘ W
pos
D
A L (35¢
= O
{(._J.‘,I
B
C
/N
o - -
N
Dt'/.uo :N%O- » 5
» T ,-’t

6. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua ukuran yang sama ukuran

7. Jumlah dua ukuran sudut yang berdekatan adalah 180°.

£CIB + 2CID = 180°, 2BIA + +«DIA = 180°

2DAO = £BAO, £ABO = £CBO

Diagonal; X

Diagonal,
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Perhatikan puzzle dibawah, untuk menemukan rumus luas dari belah ketupat
tersebut, maka tahap awal kita bagi ketupat menjadi empat potong bagian segitiga
sesuai dengan potongan kedua diagonal, yaitu diagonal pertama dan diagonal

kedua.

Kemudian buat keterangan pada belah ketupat yang telah dipotong agar mudah

dalam menyebutkan unsur.

o ¥%B; DAB'%B; o
B 1B,
CD < v BC
g
C B,

B, = diagonal pertama dan B, = diagonal kedua

Karena belah ketupat sudah membentuk persegi panjang. Maka deskripsikan
gambar dan unsur-unsurnya sesuai dengan rumus persegi panjang.

Luas persegi panjang =P x L

P persegi panjang = %Bz atau % diagonal kedua
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L persegi panjang = B, atau diagonal pertama

Luas persegi panjang = Luas belah ketupat
= %BZ x B4 atau % diagonal kedua x diagonal pertama

4. Layang-layang

Layang-layang adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga

samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. Layang-layang adalah

segiempat yang diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu

diagonalnya membagi diagonal lainnya menjadi dua sama panjang.

Sifat-sifat layang-layang yaitu:

a. Mempunyai sepasang sisi yang sama panjang.

Sisi AB = Sisi BC, Sisi AD = Sisi CD Pl N

b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar \
LBAD = £BCD X s

c. Salah satu diagonalnya membagi layang-layang \

menjadi dua ukuran yang sama ukuran. \ /
ABAD = ABCD

d. Kedua diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi
diagonalyang lain menjadi dua sama panjang. AO = CO

e. Salah satu diagonal layang-layang merupakan sumbu simetri yaitu BD.

Rumus
Luas Layanhg-layang

L= % X diagonal pendek %

diagonal panjang.
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Perhatikan puzzle dibawah, untuk menemukan rumus luas dari layang-layang,
maka tahap awal kita bagi layang-layang menjadi empat potong bagian segitiga
sesuai dengan potongan kedua diagonal, yaitu diagonal pertama dan diagonal

kedua.

Kemudian buat keterangan pada belah ketupat yang telah dipotong agar mudah
dalam menyebutkan unsur.

0 %d, A'B

d, = diagonal pendek dan d, = diagonal panjang
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Karena layang-layang sudah membentuk persegi panjang. Maka deskripsikan
gambar dan unsur-unsurnya sesuai dengan rumus persegi panjang.
Luas persegi panjang=P X L
P persegi panjang = d, atau diagonal panjang
L persegi panjang = %dl atau % diagonal pendek
Luas persegi panjang = Luas layang-layang
= %dl X d, atau %diagonal pendek xdiagonal panjang
5. Trapesium
Trapesium adalah suatu bangun segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi

yang berhadapan sejajar.

Macam-macam Trapesium

Secara umum ada tiga trapesium yaitu sebagai berikut:

1) Trapesium sebarang adalah trapesium

yang keempat sisinya tidak sama panjang

2) Trapesium sama kaki adalah trapesium

yang mempunyai sepasang sisi yang sama

panjang dan sejajar
3) Trapesium siku-siku adalah trapesium

yang salah satu sudutnya merupakan

sudut siku-siku
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Sifat-sifat trapesium yaitu:

Trapesium sama kaki mempunyai ciri-cirt Khusus, yaitu

1) Diggonal-diagonalnya sama panjang; Trapesium Sama Kaki
2) Sudut-sudut alasnya sama besar

A o A
3) Dapat menempati bingkainya dengan dua /_.-F' \'v_.\ M
cara
3 & =
B c 8

D
\‘
€
AC « BD

AD // e
AD#NC
AR~ DC
£LABC ~ £B8CD
£&DAD » £ADC

Sedangkan pada trapesium sembarang dan trapesium siku-siku, sifatnya sebagai berikut:

—— —
Trapesium Siku-Siku Trapesium Sembarang
A D A D | A o A (%)
i 5 1 ’
- c — < | c® S
AD // BC AC# 8D AD // BC AC# BD
AD$BC AD#BC
£ ABC = 90* £ABCELBCD#EBAD#LADC
<BAD = 500 ‘ PPt
) &=

Untuk menemukan rumus luas trapesium, potong puzzle bagian tengah sisi sejajar
menjadi dua bagian yaitu a; dan a, . Kemudian potong lagi pada bagian Kiri

menjadi dua bagian.

A c B
‘
-

A
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/I \\ 1/2t

a; a; a,

—

a
Karena trapesium sudah membentuk persegi panjang. Maka deskripsikan gambar
dan unsur-unsurnya sesuai dengan rumus persegi panjang.

Luas persegi panjang =P X L

P persegi panjang = % t atau %tinggi trapesium asal

L persegi panjang = a atau sisi sejajar trapesium

Luas persegi panjang = Luas trapesium
1 . } S
=5t X aatau  tinggi trapesium x sisi sejajar
6. Jajargenjang
Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang dan sejajar. Besar semua sudut = 90°

a. Mempunyai 4 sisi yang saling berhadapan sama

e

D
panjang dan sejajar. AD = CB dan AD // CB /
CD=ABdanCD // AB £ /

b. Mempunyai 4 sudut, dengan sudut-sudut yang / /

—p

berhadapan sama besar.
4B = 2D dan 4C = £A
c. Jumlah dua sudut yang saling berdekatan = 180°. 2D + 24 = 180°,

4D+ 2C=180",4C + 2B =180", 2B + 2£A = 180°
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d. Mempunyai dua diagonal yang tidak sama panjang, berpotongan di tengah dan
saling membagi dua sama sama panjang. AC = BD, dengan AO = OC dan OB
=0D.

e. Mempunyai 2 simetri putar dan tidak mempunyai simetri lipat

f. Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya

Untuk mencari rumus luas trapesium, maka potong satu sisi (sisi kanan tinggi

jajargenjang) dari jajargenjang dengan potongan membentuk segitiga.

r &~ 4
<mur

Pindahkan bagian potongan segitiga ke bagian sebelah Kiri jajargenjang

Maka terbentuklah persegi panjang baru dari jajar genjang yang telah dipotong.
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Luas persegi panjang=P X L

P persegi panjang = tinggi jajargenjang ( t)

L persegi panjang = alas jajargenjang (a)

Maka luas persegi panjang = tinggi x alas jajargenjang

Luas jajargenjang =t X a atau alas x tinggi

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah uraian secara sistematis mengenai hasil
peneliti terdahulu (priode research) tentang persoalan yang akan dikaji.
Pengkajian terhadap penelitian yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding
dari kesimpulan berfikir peneliti.*’” Setelah penulis mencari skripsi yang relevan
dengan judul skripsi yang akan diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa
skripsi yang mempunyai judul objek yang hampir sama diantaranya yaitu:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rara Maharani dengan judul
penelitian “Penggunaan Media Tangram Pada Pembelajaran Matematika
Materi Luas Bangun Datar Ditinjau Dari Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas
VII A SMPN 1 Banguntapan Bantul”, dari data minat belajar setiap siswa
diperoleh persentase minat belajar keseluruhan siswa kelas VII A diakhir

termasuk dalam kriteria tinggi dengan persentase sangat tinggi untuk setiap

Y7 Zuhairi, et.al, Pedoman Penulisan Karya Iimiah, (Jakarta: RajawaliPers, 2016), h.46.



44

siswa sebesar 34,61% dan persentase Kriteria tinggi setiap siswa sebesar
61,53% dan persentase kriteria cukup untuk setiap siswa sebesar 3,84%. Jadi
terdapat perubahan kriteria minat belajar setiap siswa menjadi tinggi dan
sangat tinggi. Untuk hasil belajar penggunaan media tangram memiliki
kriteria cukup, hasil analisis menunjukkan bahwa kriteria hasil belajar siswa
keseluruhan termasuk dalam kriteria cukup. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa meningkatnya minat belajar pada siswa secara signifikan
karena penggunaan media tangram dan hasil belajar dengan kriteria cukup.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah pada salah satu variabel penelitiannya yaitu materi luas bangun datar.
Subjek yang diambil pada penelitian ini dan yang akan diambil peneliti sama-
sama siswa kelas VII SMP. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu pada pendekatan penelitiannya, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan observasi, kuisioner dan tes hasil belajar; sedangkan teknik
pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti yaitutes hasil belajar.*®

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nizaruddin dengan judul
penelitian “Keefektifan Model Inquiry Dengan Pemanfaatan Alat Peraga
Dibandingkan Dengan CD Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah” didapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik

'8 Rara Maharani, “Penggunaan Media Tangram Pada Pembelajaran Matematika Materi
Luas Bangun Datar Ditinjau Dari Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A SMPN 1 Bangun
tapan Bantul”, Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, 2016), h. 100.
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pada kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunaan pemanfaatan alat peraga
dengan rata-rata 78,325 lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan
masalah pada kelas kontrol (kelas yang menggunakan CD interaktif) dengan
nilai rata-rata 72,0526. Pada kelas eksperimen terdapat 77,5% peserta didik
dinyatakan tuntas dengan batas ketuntasan 70, sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 71,05% peserta didik yang dinyatakan tuntas dengan batas
ketuntasan 70. Ini menunjukkan bahwa model inquiry dengan pemanfaatan
alat peraga lebih memeberikan kontribusi terhadap kemampuan pemecahan
masalah bila dibandingkan dengan CD interaktif. Persamaan penelitian ini
dengan yang dilakukan peneliti adalah pada jenis penelitiannya menggunakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Persamaan yang
lainnya adalah pada populasi penelitiannya yaitu sama-sama meneliti siswa
pada jenjang SMP. Variabel penelitiannya juga sama yaitu model
pembelajaran inkuiri dengan alat peraga. Perbedaan penelitian ini dengan
yang dilakukan peneliti adalah pada proses menguji hipotesis, penelitian ini
menggunakan uji independent t testdengan teknik pengumpulan data berupa
data respon siswa dan data kemampuan pemecahan masalah matematis,
sedangkan teknik pengumpulan data yang dialkuakn peneliti menggunakan
tes awal dan tes akhir.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Richa Karlina Nofitasari dengan judul
penelitian “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Melalui Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Puzzle” bahwa setelah

¥ Nizaruddin, “Keefektifan Model Inquiry Dalam Pemanfaatan Alat Peraga

Dibandingkan Dengan CD Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”, Jurnal
Aksioma, Vol. 1, No. 2, h. 129-136.
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melaksanakan pembelajaran didapatkan bahwa hasil kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada tahap siklus I menunjukkan hasil bahwa
diperoleh jumlah rata-rata 69 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai
71% berkualifikasi cukup baik. Terdapat 10 siswa yang tuntas mencapai
persentase 71% dengan kualifikasi cukup baik, dan terdapat 4 siswa yang
tidak tuntas mencapai persentase 29%. Sedangkan pada tahap siklus Il
menunjukkan hasil evaluasi dengan jumlah rata-rata sebesar 85 diperoleh
persentase ketuntasan klasikal 86% dengan kualifikasi sangat baik. Pada
tahap siklus Il terdapat 12 siswa yang tuntas mencapai KKM dengan
persentase ketuntasan klasikal 86% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 2
mencapai persentase 14%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran inkuiri berbantuan puzzle segitiga mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis dan aktivitas belajar siswa.
Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah pada
penggunaan model pembelajaran inkuiri dan pada penggunaan bantuan alat
peraga puzzle. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan
peneliti adalah pada jenis penelitian yang dipakai, penelitian ini
menggunakan penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) sedangkan yang
dilakukan peneliti menggunakan penelitian kuantitatis dengan jenis

eksperimen.?

% Richa Karlina Nofitasari, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Puzzle”, Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, April 2020, h. 57-66.
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau keterangan sementara dari suatu fakta yang
perlu dibuktikan kebenarannya.?® Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat
dirumuskan hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
”Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga puzzle bangun
datar lebih baik daripada pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat

peraga) pada pembelajaran siswa kelas VII SMP.

2! Muhammad Arifin, Metode Penelitian, (Bogor: Graha Indonesia, 2005), h. 151.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan
data. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi pada sampel tertentu. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka-angka dimulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasil.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, metode penelitian ini sangat sesuai untuk pengujian hipotesa tertentu
dan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sebab akibat variabel penelitian.
Metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Berdasarkan pernyataan di atas,
penelitian eksperimen menurut peneliti adalah penelitian yang dilakukan dengan
percobaan terhadap kelompok eksperimen menggunakan perlakuan-perlakuan

tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.

! Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), h. 17-18.

2 §.H.Khotimah, “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Jam Baretika Terhadap Hasil
Belajar Matematika Pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan,Vol. 03, No. 1, November 2020, h. 50.
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Jenis desain eksperimen yang dipakai yaitu Quasy Experimental Design.
Menggunakan Quasy Exsperimental Design karena peneliti tidak dapat
mengontrol variabel lain yang mempengaruhi pembelajaran matematika yang
diterapkan dengan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga. Penelitian
ini dilakukan dengan mengelompokkan sampel penelitian yaitu kelas eksperimen
yang diberi perlakuan khusus dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar pada proses pembelajaran.

Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
pre-test dan post-test control group design yaitu dengan memberikan pre-test dan
post-test. Jenis design control group ini menggunakan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan dilakukan
pembelajaran eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada tahap awal, akan diberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Kemudian kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan
alat peraga puzzle bangun datar pada pembelajaran, lalu diberikan post-test untuk
melihat hasil pembelajaran siswa setelah diberikan perlakuan. Begitu pula dengan
kelas kontrol, setelah dilakukan pembelajaran konvensioanl yang dilakukan di
sekolah itu, kemudian diberikan post-test setelah proses pembelajaran dilakukan.

Adapun design penelitiannya adalah sebagai berikut.
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Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X, 0,
Kontrol 04 X, 0,

Sumber: Suharsimi Arikunto
Keterangan:

0;: Tes awal untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

0,: Tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

X, = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzle bangun datar

X, = Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional

B. Populasi dan Sampel

Populasi atau universal adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa
orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.? Populasi merupakan
keseluruhan suatu objek yang menjadi sasaran penelitian yang terdapat dalam
suatu wilayah. Populasi adalah seluruh objek yang dikaji oleh peneliti yang
memiliki ciri-ciri sama di dalam populasi.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Kluet
Timur yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-1 dan VII-2 tahun ajaran
2022/2023. Sedangkan sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang
diketahui datanya untuk diteliti atau perwakilan dari populasi. Adapun sampel
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V1I-1 sebagai kelas kontrol dan kelas VI11-2

sebagai kelas eksperimen.

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan I, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 215,
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau tujuan
tertentu yang akan diteliti. Sampel kelas yang dijadikan objek penelitian adalah
dengan memperhatikan pertimbangkan guru bidang studi matematika kelas VI
SMP N 1 Kluet Timur bahwa kelas V11-2 dipilih menjadi kelas eksperimen karena
minat belajar matematika pada kelas tersebut lebih rendah daripada kelas VII-1,
maka guru bidang studi ingin mengetahui apakah setelah diberi perlakuan oleh

peneliti kelas VI1-2 mengalami perubahan saat proses pembelajaran atau tidak.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian guna memudahkan peneliti mengerjakan penelitian dengan baik
serta lebih mudah untuk diolah.* Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah referensi atau sumber yang digunakan
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada materi bangun datar segiempat yang dirancang
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga

puzzle.

> Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 203.
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2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
teknik tes yaitu pre-test dan post-test. Soal tes berfungsi sebagai alat untuk
mengukur Kkeberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari. Pre-test
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan. Adapun bentuk soal yang digunakan adalah essay dalam jumlah 4
soal. Kemudian soal post-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah digunakannya alat peraga dalam pembelajaran dengan jumlah 4 soal
berbentuk essay.

Sebelum soal diberikan kepada siswa, instrumen penelitian ini
sebelumnya sudah dikonsultasikan dengan kedua dosen pembimbing dan
divalidasi terlebih dahulu oleh satu dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Program Studi Pendidikan Matematika dan satu guru matematika yang sudah
berpengalaman dalam memvalidasi terkait instrumen dalam penelitian ini.

Kisi-kisi soal dapat dilihat pada lampiran

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian,
teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu mengumpulkan data dalam
kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan
alat peraga puzzle bangun datar. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
dengan memberikan tes. Tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan
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atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.® Tes tulis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test, yang masing-masing
terdiri dari 4 buah soal dalam bentuk uraian.

Tes tulis dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa memahami
materi yang diajarkan. Pre-test adalah tes awal yang diberikan kepada siswa untuk
melihat kemampuan awal siswa sebelum terjadinya kegiatan belajar mengajar.
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah kegiatan belajar mengajar.
Pre-test diberikan dalam bentuk essay dan diberikan sebelum dilakukannya
kegiatan belajar mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sekaligus melihat permasalahan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Post-test diberikan setelah berakhirnya materi pembelajaran yang

diajarkan.

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam
penelitian, karena tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya.
Setelah data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan data penelitian dianalisis
menggunakan statistik yang sesuai.Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Setelah data hasil belajar diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan

data. Tahap ini penting, karena pada tahap inilah hasil penelitian dirumuskan.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....,h.185.
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Data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil dari pretest dan
post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan statistik uji-t pada taraf
signifikan @« = 0,05. Selanjutnya pengolahan data kelas eksperimen dan kelas
kontrol akan dianalisis menggunakan uji-t, berikut langkah-langkahnya:

a. Tabel Distribusi Frekuensi
Membuat tabel distributif frekuensi dengan panjang kelas yang sama,
menurut sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1) Menentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data terkecil
2) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges

yaitu: banyak kelas = 1 + 3,3 (logn)

Rentang
Banyak Kelas

3) Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: P =

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.’

b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat data yang diperoleh merupakan sebaran
secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji Chi-

Kuadrat (y2). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah

sebagai berikut:

” Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47
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1. Mencari rata-rata (mean)

- _ Xfixi

X =——

X fi
Keterangan:

x = Nilai rata-rata siswa (mean)

f; = frekuensi interval kelas data

x;= nilai tengah

2. Mencari varians dan simpangan baku (standard deviasi) maka digunakan

rumus:

e _ n¥ fixi’ =& fixi)®
1= nn-1)

Keterangan:

s2 = simpangan baku

f; = frekuensi interval kelas data
x;= nilai tengah

n = Jumlah siswa

3. Menghitung Chi-Kuadrat (5°) dengan menggunakan rumus:

(0i—Ej)?
x2 =X, T
Keterangan:

x? = Statistik chi-kuadrat
E; = Frekuensi yang diharapkan
0;=Frekuensi pengamatan

Adapun hipotesis uji normalitas data adalah:
Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal
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4. Membandingkany?,,. .. dengan x?,,, .,
Dengan membandingkan sz'tung dengan x?,,,, untuk a = 0,05 dan

derajat kebebasan dk = k — 1 dengan kriteria pengambilan keputusannya

yaitu thitungz)(ztabel artinya distribusi data tidak normal, dan
jika)(zhitung < X%, pei@rtinya berdistribusi normal.®

c¢. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians memiliki tujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang
samaatau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistika seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana sebagai berikut.

1. Menentukan pengujian hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H; : Terdapat prbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Menentukan hipotesis statistik:
Ho: p1=p2
Hy: ul>u2
3. Cari Fy;tyng pada table F dengan rumus:

varians terbesar

Fritung =
hitung varians terkecil

4. Menetapkan taraf signifikan (a)

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karywan, dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 121-124.
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5. Cari Fy4pe; pada tabel F dengan rumus:

Fraper = Fla
2
6. Kriteria pengujian: Fpityng < Fiaper, Terima Hy dan Tolak Hy

d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Setelah data hasil pre-test siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil pembelajaran siswa dengan menggunakan
statistika uji-t. Pengujian kesamaan dua rata-rata menggunakan uji dua pihak
dengan hipotesisnya dapat dirumuskan seperti di bawah ini:
Hy: puo = pq: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan dengan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
Hy : uo # pq: Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimenberbeda secara signifikan
dengan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
Adapun rumus statistika untuk uji t yang digunakan adalah sebagai berikut.

Xt KXo
=

1 1
Sgab i~ 30 T

ny ny
dengan simpangan baku gabungan digunakan rumus :

(ny; — 1)sf + (n, — 1)s3
ng+n, —2

2
Sgab_

Keterangan:

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol

x; = Nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen

X, = Nilai rata-rata post-test pada kelas control
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s? = Varians dari kelas eksperimen

s = varians dari kelas kontrol

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan

dk =ny+n, —2 dan peluang (1 — %a) dengan taraf signifikan a = 0,05.

Kriteria pengujian adalah terima H, jika —t (1 - %a) < thitung < (1 - %a) dan
dalam hal lainnya ditolak.
e. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran siswa kelas
eksperimen dengan hasil pembelajaran siswa kelas kontrol setelah masing-masing
kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Pengujian hipotesis dalam pengujian ini
menggunakan uji satu pihak (pihak kanan).
Adapun hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Ho:ply = 1ty
Hytpg >y
Dengan hipotesis penelitiannya adalah:
Ho= Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga
puzzlebangun datar sama dengan pembelajaran konvensional (tanpa
berbantuanalat peraga) pada pembelajaran matematika siswa kelas VII

SMP.

H;= Penerapan model pembelajaraninkuiri berbantuan alat peraga puzzle
bangun datar lebih baik daripadapembelajaran konvensional (tanpa
berbantuan alat peraga) pada pembelajaranmatematika siswa kelas VII

SMP.



Adapun rumus statistika untuk uji t yang digunakan adalah sebagai berikut.

X1 — Xy

1 1
Sgap |—+—
gab n, n,

dengan simpangan baku gabungan digunakan rumus :

t =

(ny = 1)s? + (n; — 1)s3
nq + n, — 2

2 —
Sgab_

Keterangan:

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol

x; = Nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen
X,=Nilai rata-rata post-test pada kelas control

s? = Varians dari kelas eksperimen

s> = varians dari kelas kontrol
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Uji yang digunakan disini adalah uji pihak kanan, menurut Sudjana

kriteria pengujian yang ditentukan adalah “ terima Hojika thiung< twbeidan tolak

Ho jika tmempunyai harga-harga lain.Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel

dengan derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah dk = (n; + n; — 2),

peluang (1 — a)dengan peluang pada taraf signifikan a = 0,05 (5%). °

° Sudjana, Metode Statistika...,h. 239



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Kluet Timur merupakan sekolah menengah pertama yang
berdiri pada tahun 1983 yang beralamat di Jalan Paya Dapur Gampong Sapik,
Kec. Kluet Timur, Aceh Selatan. Keadaan lingkungan sekolah ini sangat
nyamandan bersih, sekolah ini juga dilengkapi beberapa bangunan yang
digunakan sebagai ruang kelas, ruang guru, ruang TU, Musholla, perpustakaan,
Laboratorium serta bangunan lainnya. Untuk mengetahui keadaan dan jumlah
siswa SMP Negeri 1 Kluet Timur, dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa(i) SMPN 1 Kluet Timur

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
VIl 25 orang 21orang
VI 15 orang 1lorang
IX 19 orang 13 orang
Total 58 orang 48 orang 107 orang

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN1 Kluet Timur

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kluet Timur pada
tanggal 21 November 2022 s.d 27 November 2022 pada siswa kelas V1I-2 sebagai
kelas eksperimen dan VII-1 sebagai kelas kontrol. Sebelum dilaksanakannya
penelitian ini, telah dilakukan observasi awal ke SMP Negeri 1 Kluet Timur untuk

melihat situasi dan kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru bidang studi
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matematika tentang siswa yang akan dijadikan sampel penelitian. Kemudian

peneliti berkonsultasi dengan pembimbing dan mempersiapkan instrumen
pengumpulan data yang terdiri dari soal pre-test dan post-test serta RPP yang
sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan guru matematika.

Peneliti melaksanakan penelitian sebanyak enam kali pertemuan, dimana
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pre-test kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu diterapkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar pada kelas eksperimen dan diterapkan
model pembelajaran konvensionalpada kelas kontrol. Kemudian setelah proses
pembelajaran selesai kedua kelas tersebut diberikan post-test untuk mengetahui
hasil pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzleyang diajarkan. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4.2 sebagai berikut ini:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Kelas
(menit)
1 Selasa/ 22 Pre-test dan 120 menit Control
November 2022 pertemuan 1
Rabu/ 23 Desember Pre-test 40 menit Eksperimen
2
2022
3 Kamis/24 November Pertemuan 1 80 menit Eksperimen
2022
Jumat/25 November Pertemuan 2 120 menit Control
4 2022
5 Jumat/ 25 November Pertemuan 2 120 menit | Eksperimen
2022
Sabtu/26 November Posttest 40 menit Eksperimen
6
2022
Senin/27 November Posttest 40 menit Control
! 2022

Sumber: Jadwal Penelitian di SMP N 1Kluet Timur
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes hasil
pembelajaran matematika siswa SMP yang diberikan untuk kelas eksperimen
(VII-2) dan kelas kontrol (VII-1). Adapun pada kelas eksperimen peneliti
mengajarkan materi bangun datar segiempat dengan menggunakan pembelajaran
inkuiriberbantuan alat peraga puzzle bangun datar sedangkan pada kelas kontrol
peneliti mengajarkan materi materi bangun datar segiempat tidak menggunakan

pembelajaran inkuiriberbantuan alat peraga puzzle bangun datar.

a) Analisis Data Hasil Pembelajaran Matematika Siswa

Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari
nilai pre-test dan post-test yang telah diberikan selama penelitian
berlangsung, baik kelas eksprimen maupun kelas kontrol. Data awal
diperoleh melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan, sedangkan data kondisi akhir diperoleh melalui post-test secara
tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Adapun nilai pre-test dan post-test yang diperoleh dari kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3 Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Data Kelas Eksperimen

Data Kelas Kontrol

No Kode Siswa Nilai Pre-Test Kode Siswa Nilai Pre-Test
1 K, 20 T, 20
2 K, 15 T, 40
3 Ks 40 T, 25
4 K, 25 T, 10
5 Ks 30 Ts 35
6 Kq 35 T 20
7 K- 20 T, 35
8 Kg 55 Tg 25
9 Kq 40 Ty 35
10 K1 25 Tio 40
11 K4 40 Tiq 50
12 K, 15 T;> 20
13 K3 45 Ti3 35
14 Ki4 20 Ty 4 45
15 K 30 Tic 15
16 Ki6 35 Tie 20
17 K5 20 Ty 7 35
18 Kig 45 Tig 25
19 K1g 25 Tio 20
20 Koo 45 T,0 35
21 K, 55 T, 4 40
22 K>, 35 T,, 10
23 K, 40 T, 30

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 1 Kluet Timur



Tabel 4.4 Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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No Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
Kode Siswa Nilai Post-Test | Kode Siswa | Nilai Post—Test
1 K, 80 T, 70
2 K, 65 T, 75
3 K 90 T, 80
4 K, 75 T, 65
5 K. 60 T 75
6 K¢ 85 T 60
7 K, 70 T, 60
8 Kg 75 Tg 85
9 Kq 70 T, 65
10 Kq0 85 Tio 70
11 % 65 T, 4 55
12 Ki5 80 T, 65
13 K [ ) Ti4 80
14 [P 85 T;4 90
15 K;s 90 Ty 65
16 Kie 75 Tie 95
17 Ky, 100 T 4 65
18 Kiq 75 Tig 80
19 Kiq 90 Tio 55
20 Ko 75 Tz 70
21 K, 65 Ty 60
22 K,, 75 Ty, 5
23 o 70 b 85

Sumber: Hasil Penelitian di SMP Negeri 1Kluet Timur

b) Pengolahan Nilai Pre-Test Pembelajaran Matematika Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test

Data yang diolah adalah nilai total dari data pre-test nilai

pembelajaran matematika kelas eksperimen. Berdasarkan nilai total,

distribusi frekuensi untuk data pretest kelas eksprimen nilai belajar

matematika sebagai berikut:



a) Menentukan Rentang (R)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=55-15
=40
b) Menentukan Banyak Kelas interval
Diketahui n = 23
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log23
=1+ 3,3(1,361)
=55
= 6 (Dibulatkan)
Banyak Kelas Interval (K) adalah 6.

c) Panjang Kelas Interval

_ Rentang
- Banyak Kelas

_ 40
T 6

= 6,66

= 7 (Dibulatkan)

Panjang Kelas Interval adalah 7
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Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai | Frekuensi (f;) | NilaiTengah (x;) x;? fixi | fi(x;®)
15-21 6 18 324 108 1944
22-28 3 25 625 75 1875
29-35 5 32 1024 160 5120
3642 4 39 1521 156 6084
43-49 3 46 2116 138 6348
50-56 2 53 2809 106 5618
Total 23 743 26989

Sumber: Pengolahan data manual

Data pada tabel 4.5 di atas diperoleh nilai rata—rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut.

Rata—rata:
a 2
2
N 743
I W3
x =32,30
Varians:

e = n¥ fixi’ — & fixi)”
1 n(n-1)

2 23(26989) — (743)2
. 23(23 - 1)

(620747) — (552049)

S

506
68698
st=———
506
s? =135,77

Simpangan Baku:

S, = 11,65
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pre-test untuk
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata x; = 32,30, varians
s? = 135,77 dan simpangan baku S; = 11,65.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari

masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka teknik

statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data.

Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai

berikut:

H, = sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal

H,= sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian adalah “Tolak H, Jika x* >

X*(1-@c1) ~dengan @ =0,05. Dalam hal lain H, diterima. !

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre-test kelas

eksperimen diperoleh x; = 32,30 dan S; = 11,65.

' Sudjana, Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009), h. 270
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Tabel 4.6 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai | Batas 4 Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas | Score Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x1) Daerah (E;) (0;)
145 | -1,17 | 0,3790
15-21 0,1667 3,8341 6
215 | 0,56 | 0,2123
22-28 0,2243 5,1589 3
28,5 0,03 | 0,0120
29-35 0,2269 5,2187 5
35,5 0,64 | 0,2389
36-42 0, 1555 3,5765 4
42,5 1,25 | 0,3944
43-49 0,0742 1,7066 3
49,5 1,86 | 0,4686
50-56 0,0246 0,5658 2
56,5 2,47 | 0,4932

Sumber: Pengolahan Data Manual

Keterangan:

(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas bawah —0,5
Batas kelas atas = batas atas +0,5

(2) Menghitung zscore = “=
1

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada table Z-Score dalam
lampiran

(4) Luas Daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-Score

(5) Menghitungfrekuensi harapan = mengalikan luas daerah dengan
banyak data

(6) Frekuensi pengamatan = frekuensi pada setiapkelas interval

Adapun nilaiChi—Kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

X2 = Zk (0, — Ep?
i=1 Ej

_(6— 8,341)2 (3-5,1589)2 (5-5,2187)2

2
8,341 * 5,1589 * 5,2187

(4 — 3,5765)2 LB 1,7066)2 L2 0,5658)2
3,5765 1,7066 0,5658

x? =0,7+ 0,90 + 0,09 + +0,05+ 0,9 + 3,6



69

x? = 6,24

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-
kuadrat besarnya adalah dk = k —1 =6 —1 =5, lihattabel distribusi

Chi—kuadrat a(gg5)(s) = 11,07. Oleh Karena x? ;.. < X*(gpe; Yaitu

6,24 < 11,07. Maka terima H, . Dengan demikan dapat disimpulkan
bahwa sebaran data nilai pre-test siswa kelas eksperimen berdistribusi

normal.

b. Pengolahan Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test
Data yang diolah adalah nilai total dari data pre-test nilai
pembelajaran matematika kelas kontrol. Berdasarkan nilai total,
distribusi frekuensi untuk data pre-test kelas controlnilai belajar
matematika sebagai berikut:
a) Menentukan Rentang (R)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=55-15
=40
b) Menentukan Banyak Kelas interval
Diketahui n = 23
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3logn

=1+ 3,3log23
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=1+ 3,3(1,361)

=55

= 6 (Dibulatkan)
Banyak Kelas Interval (K) adalah 6.

c¢) Panjang Kelas Interval

Rentang
Banyak Kelas

= 6,66
=7 (Dibulatkan)
Panjang Kelas Interval adalah 7.

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Frekuensi Nilai Tengah xf fix; fi(x:®)
(f) (xi)
10-16 3 13 169 39 507
17-23 5 20 400 100 2000
24-30 4 27 729 108 2916
31-37 6 34 1156 204 6936
38-44 3 41 1681 123 5043
45-51 2 48 2304 96 4608
Total 23 670 22010

Sumber: Pengolahan data manual
Data pada tabel 4.7 di atas diperoleh nilai rata—rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut.

Rata—rata:
7= > fixi
2 fi
670
X =73

x =29,13
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Varians:

§2 = nY fixio = fixi)’
2 n(n-1)

_ 23(22010) — (670)?

2

Sz 23(23 - 1)
, _ (506230) — (448900)
2= 506
57330
s =
506
s? = 113,30
Simpangan Baku:
Sz = 10,64

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pre-testuntuk kelas
kontroldiperoleh nilai rata—rata X, = 29,13, varians s3 = 113,30
dan simpangan baku S, = 10,64.

d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
dari masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Bila data tidak normal, maka
teknik statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis
data. Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai
berikut:

H, = sebaran data nilai pre-test siswa berdistribusi normal

H,= sebaran data nilai pre-test siswa tidak berdistribusi normal
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Adapun kriteria pengujian adalah “Tolak H, Jika x? >

Xz(l—a)(k—l) » dengan a = 0,05. Dalam hal lain H, diterima. 2

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai pre-test kelas

kontrol diperoleh X, = 29,13 dan S, = 10,64.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai Batas 7 Batas Wy Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(x;) Daerah (E;) (05)
9,5 -1,84 0,4671
10-16 0,0861 1,9803 3
16,5 | -1,18 0,3810
17-23 0,1791 4,1193 5
235 | —0,53 0,2019
24-30 0,2497 5,7431 4
30,5 0,12 0,0478
31-37 0,2345 5,3935 6
37,5 0,78 0,2823
38-44 0,1428 3,2844 3
44,5 1,44 0,4251
45-51 0,057 1,311 2
51,5 2,1 0,4821
Sumber: Pengolahan Data Manual
Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval (x;)

@)

©)
(4)
()

(6)

! Sudjana,

Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5

Xi—X

-

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabelZ—-Score dalam lampiran
Luas Daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-Score
Menghitungfrekuensi harapan ( E; )= mengalikan luas daerah
dengan banyak data

Frekuensi pengamatan (0;)= frekuensi pada setiap kelas interval

Menghitung Zscore =

Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270
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Adapun nilaiChi—Kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i=Ej?
X — 1=1 lEil

. (3-19803)% (5—4,1193)> (4 —57431)?
X = 719803 41193 5,7431

(6 — 5,3935)?2 N (3 — 3,2844)? N (2 -1,311)?
5,3935 3, 2844 1311
—05402+039 + 40,07 + 0,02 + 0,3

x?=1,48

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi—

kuadrat besarnya adalah dk =k—1=6—-1=5, lihat tabel
distribusi - Chi—kuadrat x* ; )1y = X’ (1-0.08)(6-1) = X (0,95)(s) =
A(095)(5) = 11,07.0leh Kkarena x*;;ns < X*iape; Yaitu 1,48 <11,07.

Maka terima H, . Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa sebaran
data nilai pre-test siswa kelas kontrol berdistribusi normal.
e) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga
hasil penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji
pada taraf signifikan a« = 0,05 yaitu:
H,= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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H,= Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Kriteria ~ pengujian  ini  adalah  “Tolak H, jika
F = F)(n,-1n,-1) dalam hal lain H, diterima. Berdasarkan
perhitungan hasil pretest diperoleh varians dari masing-masing kelas
yaitu s? = 135,77 untuk kelas eksperimen dan s = 113,30 untuk
kelas kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

varians terbesar

Fri * : :
hitung = arians terkecil

Keterangan:
s# = varians dari kelas eksperimen
s2 = varians dari kelas kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh Fyep —1p, ) =
F0,05)23-1,23-1) = F(0,05)(22,22) = 2,07. Oleh karena itu Fpryng <
Fraper Yaitu 1,19 < 2,07 sehingga H, diterima dan H, ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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f) Uji Kesamaan Dua Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji
homogenitas kedua Kkelas tersebut juga merupakan homogen,
dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rat-rata. Selanjutnya dilakukan
uji  hipotesis dengan menggunakan pasangan hipotesis sebagai
berikut:

Hy: uy = p, - Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan dengan nilai rata-rata pretest kelas
kontrol.

Hy: pqy # py - Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu

data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan

(S%gap)- Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:

Kelas Eksperimen: x; = 32,30 s? = 135,77 n, = 23

Kelas Kontrol: x, = 29,13 sZ = 113,30 n, =23

Sehingga diperoleh nilai simbangan baku gabungan sebagai berikut.

(ny; — 1)sf + (n, — 1)s3
ng+n, —2

2
S gab

(23 -=1)135,77 + (23 — 1)113,30
23+23 -2

2 —
Sgab_
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_ (22)135,77 + (22)113,30

$%gan = 44
2986,94 + 2492,6
gab = 44
5479,54
gab = T4

Szgab = 124,535
Syar = V124535
Sgap = 11,15
Selanjutnya menentukan nilai tz;s,,, dengan menggunakan rumus

uji-t yaitu:

X1 — X3
1 1
Sgab /n_l i Tl—z
o 32,30 — 29,13
s 2
23
3,17
s 2
23

. 3,17
~ 11.15(0,29)

=

t =

o 3,17
~ 3,2335
t =0,980

Setelah diperoleh tp;ng Selanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk
mencari nilai t;;,,; mMaka terlebih dahulu perlu dicari derajat

kebebasan (dk) seperti berikut:



77

dk =n;+n, —2
dk =23 +23 -2
dk = 44

Maka diperoleh t;,.; Sebagai berikut:
t =t/ 1
tabel (1_50()‘(1](

= 1(1-0,025),dk
= 1(0,975),dk
= 2,02
Untuk uji yang digunakan adalah uji-t pihak kanan dengan taraf
signifikan @« = 0,05, maka menurut Sudjana “Kriteria pengujian

yang ditentukan adalah tolak Hy, jika tpityng > t(l—la) 4 dalam hal
>a),
lain H, diterima.

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak H, jika
thitung > traber dan distribusi t adalah (n; +mn, —2) dengan
peluang t(1—§a),dk sehingga  diperoleh thirung < traper  Yaitu
0,980 < 2,02 maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test

kedua kelas tidak berbeda secara signifikan.
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c. Pengolahan Nilai Post-test Pembelajaran Matematika Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
a) Pengolahan Post-test Kelas Eksperimen
1. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test
Data yang diolah adalah nilai total dari data post-test pembelajaran
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan nilai total, distribusi
frekuensi untuk data post-test kelas eksperimen hasil belajar
matematika sebagai berikut.
a) Menentukan Rentang (R)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=100 - 60
=40
b) Menentukan Banyak Kelas interval
Diketahui n = 23
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log23
=14 3,3(1,361)
=55
= 6 (Dibulatkan)
Banyak Kelas Interval (K) adalah 6.

¢) Panjang Kelas Interval

Rentang
- Banyak Kelas

_ 40
6
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= 6,66
=7 (Dibulatkan)

Panjang Kelas Interval adalah 7

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

Nilai | Frekuensi (f;) | NilaiTengah (x;) x;? fixi | fi(x;®
59-65 4 62 3844 248 15376
6672 3 69 4761 207 14283
73-79 7 76 5776 532 40432
80-86 5 83 6889 415 34445
87-93 3 90 8100 270 24300

94-100 1 97 9409 97 9409

Total 23 1769 138245

Sumber: Pengolahan data manual
Data pada tabel 4.9 di atas diperoleh nilai rata—rata, varians dan
simpangan baku sebagai berikut.

Rata—rata:
> fix;
2 fi

1769

23

=
Il

x|
Il

x=17691

Varians:
g2 — nEfix’ -G fix)’
= nn-1)

2o 23(138245) — (1769)2
1 23(23 - 1)

,  (3179635) — (3129361)
515 506

50274
st =
506

s2 =99,36
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Simpangan Baku:
S1 =997

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, post-testuntuk kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata x; = 76,91, varians s = 99,36
dan simpangan baku S; = 9,97.
d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari

masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka teknik
statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis data.
Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
H, = sebaran data nilai post-test siswa berdistribusi normal
H,= sebaran data nilai post-test siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah “Tolak H, Jika x* = xz(l_ Ok=1)

2 Berdasarkan

dengan a = 0,05. Dalam hal lain H, diterima.
perhitungan sebelumnya, untuk nilai post-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 76,91 dan S; = 9,97.
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen

Nilai | Batas Z Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Tes Kelas | Score | Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x3) Daerah (E;) (0;)
58,5 | -1,85 | 0,4678
59-65 0,0949 2,1827 4
655 | -1,14 | 0,3729
66-72 0,2029 4,6667 3
72,5 | -0,44 | 0,1700
73-79 0,2687 6,1801 7
79,5 | 0,25 | 0,0987
80-86 0,2328 5,3544 5
86,5 | 0,96 | 0,3315
87-93 0,12 2,76 3
935 | 166 | 04515
94-100 0,0396 0,9108 1
100,5 | 2,37 | 0,4911

Sumber: Pengolahan Data Manual

Keterangan:

(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5

_ X=X

(2) Menghitung Zscore = TS,

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabelZ—Score dalam lampiran

(4) Luas Daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-Score

(5) Menghitungfrekuensi harapan = mengalikan luas daerah dengan
banyak data

(6) Frekuensi pengamatan = frekuensi pada setiapkelas interval.

Adapun nilai Chi—Kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2= zk (0, —Ep°?
i=1 Ej

_ (4 —2,1827)? 4 (3 — 4,6667)2 4 (7 — 6,1801)2
B 2,1827 4,6667 6,1801

(5 — 5,3544)2 L G- 2,76)? L= 0,9108)2
5,3544 2,76 0,9108

=1,51+0,59+0,11+ 0,02 + 0,02 + 0,009
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x? =2,26

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi—
kuadrat besarnya adalah dk=k—1=6-1=05 , lihattabel

distribusi - Chi—kuadrat @ es)(s) = 11,07. Oleh karena x*,. .. <

thabel yaitu 2,26 < 11,07. Maka terima H, . Dengan demikan dapat
disimpulkan bahwa sebaran data nilai post-test siswa kelas eksperimen

berdistribusi normal.

d. Pengolahan Nilai Post-Test Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test
Data yang diolah adalah nilai total dari data post-test nilai
pembelajaran matematika kelas kontrol. Berdasarkan nilai total, distribusi
frekuensiuntuk data post-test kelas control nilai belajar matematika
sebagai berikut:
a) Menentukan Rentang (R)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
=95-55
=40
b) Menentukan Banyak Kelas interval
Diketahui n = 23
Banyak Kelas Interval (K) =1 + 3,3logn

=1+ 3,3log 23
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=1+ 3,3(1,361)
=55
= 6 (Dibulatkan)

Banyak Kelas Interval (K) adalah 6.

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

c¢) Panjang Kelas Interval

Rentang
Banyak Kelas

= 6,66
= 7 (Dibulatkan)

Panjang Kelas Interval adalah 7.

Nilai Frekuensi Nilai Tengah ) & fixi fi(xi%)
(fi) (xi) '
55-61 5 58 3364 290 16820
62-68 5 65 4225 325 21125
69-75 6 72 5148 432 30888
76-82 3 79 6241 237 18723
83-89 2 86 7396 172 14792
90-96 2 93 8649 186 17298
Total 23 1642 119646
Sumber: Pengolahan data manual

Data pada tabel 4.11 di atas diperoleh nilai rata—rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut.

Rata—rata:
- 2 fixi
2 fi
1642
=73
%=7139
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Varians:

§2 = nY fixio = fixi)’
2 n(n-1)

_ 23(119646) — (1642)>

2

°2 2323 - 1)
, _ (2751858) — (2966164)
27 506
55694
67 =
506
s2 =110,06
Simpangan Baku:
S, =10,49

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, post-test untuk kelas
control diperoleh nilai rata—rata X, = 71,39, varians s3 = 110,06
dan simpangan baku S, = 10,49.

d) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data
dari masing-masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak.Bila data tidak normal, maka
teknik statistika parametris tidak dapat digunakan untuk analisis
data. Hipotesis yang akan diuji pada uji normalitas ini adalah sebagai
berikut:
H, = sebaran data nilai post-test siswa berdistribusi normal

H,= sebaran data nilai post-test siswa tidak berdistribusi normal
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Adapun kriteria pengujian adalah “Tolak H, Jika x? >

X (1-ayu_1y ~dengan a = 0,05. Dalam hal lain H, diterima. * °

Be

rdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai post-test kelas

kontrol diperolehx, = 71,39 dan S, = 10,49.

Tabel 4.12 Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol

Nilai Batas Z Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Tes Kelas | Score Luas | Daerah | Diharapkan | Pengamatan
(x;) Daerah (E;) (05)
545 | -1,61 | 0,4463
55-61 0,1199 Al 5
615 | -094 | 0,3264
62-68 0,2161 4,9703 5
685 | -0,28 | 0,1103
69-75 0,262 6,026 6
75,5 0,39 0,1517
76-82 0,2037 4,6851 3
82,5 1,06 0,3554
83-89 0,1028 2,3644 2
89,5 1,73 0,4582
90-96 0,0334 0,7682 2
96,5 2,39 0,4916
Sumber: Pengolahan Data Manual
Keterangan:
(1) Menentukan batas kelas interval (x;)

@)
©)

(4)
()

(6)

* Sudjana,

Batas kelas bawah = Batas bawah — 0,5
Batas kelas atas = Batas atas + 0,5

Xi—Xx

1 o

Batas luas daerah dapat dilihat pada table Z-Score dalam
lampiran

Luas Daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-Score
Menghitungfrekuensi harapan (E;) = mengalikan luas daerah
dengan banyak data

Frekuensi pengamatan (0;) = frekuensi pada setiapkelas interval

Menghitung Zscore =

Metode Statistika, edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2009),..., h. 270
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Adapun nilai Chi-Kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 = zk (0; — Ey)?
izt Ej

_(5- 2,7577)% N (5 —4,9703)2 N (6 — 6,026)>
B 2,7577 4,9703 6,026

(3 — 4,6851)? . (2 — 2,3644)? 4 (2 —0,7682)2
4,6851 2,3644 0,7682

=18+ 0,0001 + 0,0001 + 0,61 + 0,06 + 1,98
x? = 4,45
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas
interval k = 6 maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi—

kuadrat besarnya adalah dk=k—-1=6-1=5 , lihattabel
distribusi - Chi—kuadrat x* ;)1 = X’ (1-0.08)(6-1) = X (0,95)(5) =
A(0,95)(5) =11,07. Oleh  karena itu, thitung < X*iabel

yaitu 4,45 <11,07. Maka terima H, . Dengan demikan dapat
disimpulkan bahwa sebaran data nilai post-test siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
e. Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga
hasil penelitian ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji
pada taraf signifikan « = 0,05 yaitu:

H,= Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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H,= Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Kriteria pengujian ini adalah “Tolak H, jika F >
F(a)(n,-1,n,-1) dalam hal lain H, diterima. Berdasarkan perhitungan
hasil pre-test diperoleh varians dari masing-masing kelas yaitu
s? = 99,36 untuk kelas eksperimen dan sZ = 110,06 untuk kelas
kontrol. Untuk menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus
sebagai berikut:

varians terbesar

Fp; - . .
htung = yarians terkecil

Keterangan:
s# = varians dari kelas eksperimen
s% = varians dari kelas kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh: Fye—1n, ) =
F0,05)(23-1,23-1) = F(0,05)(22,22) = 2,07. Oleh karena itu Fpirung <
Fraper Yaitu 1,10 < 2,07 sehingga H, diterima dan H, ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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g) Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil uji
homogenitas kedua Kkelas tersebut juga merupakan homogen,
dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata yaitu dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Hy: uy = p, : Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzle bangun datar sama dengan
pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat
peraga) pada pembelajaran matematika siswa kelas
Vil SMP

H;y: pq > u, :Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzle bangun datar lebih baik daripada
pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat
peraga) pada pembelajaranmatematika siswa kelas
VI SMP.

Langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya adalah
menghitung atau membandingkan kedua hasil perhitungan yang
didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
perhitungan sebelumnya diperoleh:

Kelas Eksperimen: X, = 76,91 s? = 99,36 n, = 23

Kelas Kontrol: X, = 71,39 sZ = 110,06 n, = 23
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Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut.

(ny — 1)s% + (n, — 1)s3

2 —
5 gan = ng +n, —2
2 (23 —1)99,36 + (23 —1)110,06
gab — 23 +23 -2
, (22)99,36 + (22)110,06
2185,92 + 2421,32
gab = 44
4607,24
gab = T4

sal RS 104 &

o~ TR
Sgap = 10,23

Selanjutnya menentukan nilai t;.,,g dengan menggunakan rumus
uji-t yaitu:
X1 — X2
N /nil + niz
‘= 76,91 — 71,39
10,23\%
5,52
10,23 \/g

L 5,52
~10,23(0,29)

t =

. 5,52
"~ 2,9667
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t =186
Setelah diperoleh tp;,ng Selanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk
mencari nilai t;;p,; mMaka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) seperti berikut:
dk =n, +n, —2
dk = 23 28, 2
dk = 44
Maka diperoleh t,,;.; Sebagai berikut:
ttabel = L(1-a),dk
= {(1-0,05),dk
= t(0,95),dk
= 1,68
Untuk uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf
signifikan @ = 0,05, maka menurut Sudjana “Kriteria pengujian
yang ditentukan adalah tolak Hy jika tpityng > t1—a)ax dalam hal
lain H, diterima. Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak
Hy JiKa thityng > teaper dan distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan
peluang t(i—q)qax Sehingga diperoleh tpiryng > traper Yaitu 1,86 >
1,68.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa terima
H; dan tolak H,, maka penerapan model pembelajaran inkuiri

berbantuan alat peraga puzzle bangun datar lebih baik daripada



91

pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat peraga) pada

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP N 1 Kluet Timur.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1
Kluet Timur pada kelas VII yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VI1-2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII-1 sebagai kelas kotrol. Pembahasan ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga
puzzle bangun datar lebih baik daripada pembelajaran konvensioanl (tanpa
berbantuan alat peraga).

Adapun hasil pembelajaran matematika siswa dilihat dari tes yang diberikan
pada akhir pertemuan. Tes yang berbentuk uraian yang terdiri dari 4 soal dimana
setiap soal memiliki bobot skor yang berbeda. Pada hasil penelitian, diperoleh
adanya perbedaan hasil pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana
dilihat dari temuan penelitian yang membuktikan bahwa pembelajaran
matematika pada kelas eksperimen lebih baik daripada pembelajaran kelas
kontrol.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nizaruddin dengan
judul “Keefektifan Model Inquiry Dengan Pemanfaatan Alat Peraga
Dibandingkan Dengan CD Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”

menunjukkan bahwa model inkuiri dengan pemanfaatan alat peraga lebih
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memberikan kontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa baik
dalam hal keaktifan, pemahaman, respon, penyelidikan dan interaksi. 4

Penelitian lainnya juga diungkapkan oleh | Made Citra Wibawa dengan
judul “Penerapan Metode Inkuiri Berbantuan Media Konkret Dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan
metode inkuiri berbantuan media konkret dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dengan perolehan angka rata-
rata hasil pada siklus | sebesar 65% (kategori sedang) dan hasil siklus Il sebesar
83% (kategori tinggi) dan menjadikan pembelajaran menjadi efektif.’

Penelitian ini dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan, pada kelas eksperimen
pertemuan pertama diberikan pre-test (selama 40 menit). Setelah diberikan pre-
test dan siswa menjawab soal pre-test kemudian pada pertemuan selanjutnya
dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar. Pada pertemuan kedua siswa juga
dibelajarkan dengan menggunakan perlakuan/treatment tersebut kemudian pada
pertemuan selanjutnya (pertemuan terakhir) siswa diberikan post-test (selama 40
menit).

Pada kelas kontrol, siswa diberikan pre-test pada pertemuan pertama
sebelum pembelajaran dimulai (selama 40 menit). Kemudian dilanjutkan dengan

melakukan pembelajaran konvensional (tanpa menggunakan pembelajaran inkuiri

* Nizaruddin, “Keefektifin Model Inquiry Dengan Pemanfaatan Alat Peraga
Dibandingkan Dengan CD Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”, Jurnal
Aksioma, Vol. 2, No. 2, September 2011, h. 1-11.

®1 Made Citra Wibawa, “Penerapan Metode Inkuiri Berbantuan Media Benda Konkret
Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”, International Journal Of Elementary Education,
Vol. 1, No. 2, 2017, h. 129-136.
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berbantuan alat peraga puzzle bangun datar). Pada pertemuan kedua juga
dilakukan pembelajaran konvensional, kemudian pada pertemuan selanjutnya
(terakhir) siswa diberikan post-test selama 40 menit. Materi yang dibelajarkan
pada penelitian ini adalah materi bangun datar segiempat yang mencakup
pengertian, sifat-sifat dan luas bangun datar segiempat.

Model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga merupakan sebuah
pembelajaran yang bertujuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran bagi
siswa dan guru agar tercapainya tujuan belajar. Melalui proses belajar siswa
dengan cara menemukan konsep, merumuskan masalah, menguji hipotesis dan
mengumpulkan data secara mandiri serta melalui pembelajaran yang
menyenangkan, maka pembelajaran menjadi lebih efektif dan hasil pembelajaran
siswa juga akan lebih maksimal. Dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (tanpa pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga) yang
mendominasi guru di dalam kelas, menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Ada bebarapa hal yang menyebabkan model pembelajaran inkuiri mampu
membuat hasil pembelajaran siswa menjadi lebih baik, diantaranya karena model
ini memiliki sintak yang dapat membantu siswa mengoptimalkan pembelajaran,
diantaranya adalah 1) Orientasi masalah; siswa pertama kali diarahkan untuk
memahami permasalahan yang akan diselidiki, misalnya dengan cara guru
memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing siswa, siswa
dikenalkan alat peraga puzzleoleh guru. 2) Merumuskan masalah; siswa kemudian

memunculkan satu pertanyaan ilmiah yang nantinya akan dibuktikan sendiri oleh
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siswa melalui bantuan alat peraga puzzle. 3) Merumuskan hipotesis; berdasarkan
pertanyaan ilmiah yang telah muncul dari siswa, maka siswa kemudian akan
mencari solusi sementara atau jawaban sementara dari pertanyaan yang telah
muncul, siswa menggunakan alat peraga puzzle untuk mencari kebenaran
jawabannya. 4) Mengumpulkan data; untuk membuktikan kebenaran dari hasil
dugaan sementara, siswa juga mencari data dari sumber lain lalu. 5)Menguiji
hipotesis; melalui bantuan alat peraga puzzle dan didukung kuat dengan data yang
telah dikumpulkan, maka siswa mengujikan dan membandingkan jawaban
awal/sementara dengan jawaban yang telah didapat dari proses mencari dan
menyelidiki. 6) Menarik kesimpulan, siswa mendapatkan sebuah jawaban atau
hasil melalui penyelidikan ilmiah dan menemukan konsep dari pertanyaan awal
yang muncul pada alat peraga puzzle.
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Gambar 4.1 Jawaban Pre-test Siswa
Dari jawaban pre-test siswa kelas eksperimen pada gambar 4.1, ditemukan
bahwa dari 4 soal yang diberikan siswa hanya mampu menjawab 2 soal. Soal

ketiga adalah soal tentang pemakaian sifat-sifat bangun datar segiempat disajikan

dengan ukuran tertentu, selanjutnya soal keempat adalah soal tentang
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permasalahan luas bangun datar. Siswa hanya mampu menjawab soal tentang
menyebutkan nama bangun datar dan menyebutkan sifat-sifat dari bangun datar
tersebut, tetapi tidak mampu menyelesaikan soal kontekstual dan soal dengan
level lebih tinggi. Selanjutnya diberikan post-test kepada siswa setelah
pembelajaran dengan perlakuan/treatment berakhir. Jawaban siswa dapat dilihat

pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Jawaban Post-Test Siswa
Berdasarkan gambar 4.2 didapatkan fakta bahwa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzle bangun datar, siswa mampu menjawab 4 soal dengan benar
meskipun langkah-langkah menjawab soal tidak ditulis dengan sempura. Praktek

belajar langsung menggunakan alat peraga puzzle bangun datar mengoptimalkan
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siswa dalam menangkap konsep. Setelah melaksanakan pembelajaran ikuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar, siswa mengerti apa yang mereka tulis,
misalnya jika dikatakan salah satu sifat bangun datar “sudut sehadap sama besar”
maka siswa mengerti berapapun besar dari sudut tersebut jika sehadap maka
nilainya akan sama antara satu dengan yang lain. Hal ini didapatkan melalui
proses dari menemukan konsep (langkah-langkah inkuiri) siswa dibantu dengan
benda konkret nyata dari puzzle bangun datar, ini menyebabkan konsep yang
diterima siswa menjadi bermakna dan bertahan lama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga
puzzle bangun datar adalah 76,91 dan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol
adalah 71,39. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji-t pihak kanan diperoleh
hasil  thitung > traber Yaitu 1,86 > 1,68 yang berati bahwa terima H; dan tolak
H,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan alat peraga puzzle bangun datar lebih baik daripada pembelajaran
konvensioanl (tanpa berbantuan alat peraga pada siswa kelas VII SMP N 1 Kluet

Timur.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpedoman pada hasil analisis data penelitian dan pembahasan
penelitian yang telah dipaparkan pada BAB IV maka dapat dituliskan
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga puzzle bangun datar lebih baik daripada pembelajaran konvensional
(tanpa berbantuan alat peraga) pada pembelajaran matematika siswa kelas V11

SMP N 1 Kluet Timur.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
peneliti berikan yaitu:

1. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan alat peraga puzzle
bangun datar merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik
daripada pembelajaran konvensional (tanpa berbantuan alat peraga).

2. Guru diharapkan dapat mengalokasikan waktu sesuai dengan sintak
pembelajaran agar seluruh langkah-langkah pembelajaran dapat tercapai
dengan cara memberikan perhatian dan bimbingan secara maksimal
kepada siswa sehingga minat dan keinginan siswa bangkit dalam belajar

matematika.
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Lampiran 5: Lembar Validasi RPP Oleh Validator Pertama

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)
Satuan Pendidikan  : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Datar Segi Empat
Pembelajaran 3 lnkuird/ Inguiry
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Penulis :Adhavia Hidayas Shaifa
NamaValidator 2 Lasm, 5.5 ,M. 2.
Pekerjaan : Dosen
A. Petunjuk
| Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.
2. Skala penskoran yang digunakan adalah:
1 :berari “ridak baik™

2 :berani “kurang batk”

3 :berarti “cukup bak"

4 berarti “haik”

: berarti “sangat baik"

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai

—_—

n
112|3|4|S

I  Format

.G nwm
b sémg omaran jelas

Jausukum ‘sesuai

K LICICIS

kompetensi dasarindikator hasil belajar,

Isi
a. Kebenaran isi /maten sesuai dengan
b.

an dalam bagian yang logs

S




sarana  pembelajoran dilakukan dm@l} A

¢ Pemilihan pendekatan, model, metode dan
Y \ tepat schingga melibatkan siswa aktif

d Perannya untuk mendorong peserta didik
dalam menemukan konsep prosedur sccara b

e, Ke!ayukansebagtipamdmmnbdlw:k

T Kegatan guru dan  peserta di
di:unmskm secara jelns sdlinw‘mndnhl A
dilaksanakan guri dalam pembelajaran di

kelas
;mmmmm I
__Inquiry

C. Penilaian umum
Rekomendasikesimpulan penilaian secam umum ™

a. RPP ini: b. RPP inic
1 : tidak baik 1:mmmmmm

konsultasi

2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3:cukupbaik () Dapat digunakan scdikic revi

4: baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

(5 ) baik sckali

%) Lingkarilah nomor/angta sesual penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

pedlas Bond AR Tl ot
Validator,

( S
NiP. 197006 07199905 2001
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Sutuan Pendidilan  : SMP
Mata Pelujaran : Matematika

Materi Pokok : Bangun Datar Segi Empat
Pembelajaran + Inkuirl/ Inguiry
Kelas/Semester : VIV Ganjil

Penulis : : Adhavia Hidayatus Shaifa
Nama Validator : Lagnyi s S5 ,M-P4
Pekerjaan : Dosen

Lampiran 5a: Lembar Validasi LKPD Oleh Validator Pertama

A. Petunjuk

. Berdasarkan pendapat Bapek Tbu, berikankah tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.
2. Skala penskoran yang digunakan adalah:
1 :berart “tadak bk
2 : berarti “karang baik™
3 :berami “cuwbup bark"
4 : berurm “bak”
5 thert “sangat bak”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

3 Aspek yang Dinilai

I | Format

mateni

o
b, Memiliki daya tarik

[ em penomoian jelas

d. Pengaturan tata letak

e Jenis dan ukuran huruf sesuai

S

T Kescsuain antara fisik LKPD dengan siswa

11| Bahasa

53
a Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan Siswa

EM%M
d. Bahasa yang digunakan komutatif

v ——

¢ Pemyataan tidak mengandung arti ganda

QIS ¢S
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f  Kejelasan petunjuk atau arahan

| Isi

a Kebenaran isUmateri sesusi  dengan
kompmsidasullndhwhsilbdqg.

b, Merupakan materi/tugas yang esensial _

c. WMM

d Peranan untuk_mendorong. siswa dalam
menemukan  konsep/prosedur  secara

LIS €

_ mandiri
e sebagai perangkat pembelajaran _
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum *:
. LKPD ini: b. LKPD ini'
|:tidekbaik | : Behan dapat digunakan dan masih memerhukan
2 : kurang baik 2 : Dapat diganakan dengan banyak revisi
3:cukupbaik  (3) Dapat digunakan sedikit revisi
4 : baik 4 Dapat digunakan tanpa revisi
(6 baik sekali
*) Lingkart nomor/angka sesuai pentlatan Bapak/Ibu
D. Komentar dan saranperbaikon
afrbmw\- Grr Sevee  diRpp | T

()z)r j‘*b‘s Jgg,_,,. w85 }ee@(;«;.-: ..... i

............ ottt TIPSV

d

------------------

Lagmi,s.5i . M- o
I remtomnm,

z
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Lampiran 5b: Lembar Validasi Soal Pre-Test Oleh Validator Pertama

LEMBAR VALIDASI
PRETEST

Satunn Pendidikan: SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : VIVGanjil

Materi : Bangun Datar Segi Empat
Sub Materi : Pengertian, Sifat dan Luas Seglempat
Penulis : Adhavia Hidayatus Shaifa

Nama Validator  : Lasny, 5.5/, M.pd
Pekerjaan * Dosen

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1 Bendut dusaphon pedoman pengisaan lembar validass, hal-bal yang perlu

diperhankan amarlsin

a Valdast In
1) Soal sesain dengan tgjuen pembelapstan yang tercemin dalam

tndikator pencaparan hasil bekyjor

21 Kepelasan petwmusan petanuk pengeryasan soal
30 Maksud typuan sl dersmishian dengan jelas

b Bahasa Soal
1) Soul meppgunakan Hahasa lodonesia yany bark dan benar
2) Kabmat dary soa! ndok mengand g am gands
B Rumnan Lalimat dan €31 menyunakan habusa yang sedethana
gy modah yztuk dapabiag g

2 Henlalt s cehlig (V) dalam kolom pemilaban benkut sesuai pendapat

Bapak 1bu!

Keterangay Tabe!

a Valulitas s b Habasa Soal
vV Vad SO Sangat mudah dypadann
O\ Cubap valid DI Dapat dipahams
KV Kuzang valid KDP Rurang dapar dipahany
TV Tidak vahd

¢ Nesunpuban Pengpanaan /'rvivs
R Dapat digunakan tanpa revist

K Dapat dipunaban dengan revia hecil
Rk ~Dapat digunaban dengan tevisi besas
PK Belum dapat digunakan dan masth pertu Aonsultas
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eans

sesasn

sawans

EaRat . ETTELERS

e

arseasasan

-

Spillldsze

AR-RANI
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Lampiran 5c¢: Lembar Validasi Soal Post-Test Oleh Validator Pertama

—

LEMBAR VALIDASI
POSTEST
Satunn Pendidikan: SMP

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester 3 VIUGanjil

Materi + Bangun Datar Segi Empat

Sub Materi : Pengertian, Sifat dan Luas Segiempal
Penulis + Adhavia 1lidayatus Shaifs

Nama Validator : Lasmi, S.5;  p.pd.

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Berikut disajikan pedoman pergision lembar validasi, hal-hal yang perlu

diperhatikan antam lain:

2 Validasi 1si
1) Soal sesusi deagan tujuan pembelajaran yang tercemin  dalam

indicator pencapaian hasil belajar.

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
3) Maksod/Aujuan soal dinumuskan dengan Jjelas.

b. Bahasa Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indoncsin yang baik dan benar.
2) Kalimat dan soal tidak mengandung arti ganda
3) Rumusan kalimat dari soal mengpunakan bahasa yang sederhana dan
mudah unfuk dipahami.

2 Berilah tanda ceklis (v) dalam kolom penilaian berikut sesuni pendapat
!

Keterangan Tabel

a. Validitas [si Ix, Bahasa Soal
vV Valid SDP: Sangat mudah dipahami
CV ; Cukup valid DP : Dapat dipahami
KV * Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV - Tidak valid

¢. Kesimpulan Penggunaan Prefest
TR ; Dapat digunakan tanpi revisi
RK ' Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB ; Dapat digunakan dengan revisi besar
PK : Belum dapat digunakan dan masih periu konsultasi
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B. Penilaian Soal Postest

No. [ Validasi Isi Bahasa Soal | Kesimpulan
Soal | V [CVIKV]TV|SpP [ DP | KDP [TDP | TR | RK [ RB | PK
1 v % |

2 (g \77 w

3 v v )

4 \/ " ‘/

5

6

7

-
Spildldszeln
AR -R A NI R.YLa# A ) .



Lampiran 6: Lembar Validasi RPP Oleh Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Datar Segi Empat
Pembelajaran 1 Inkuiri/ Inguiry
Kelas/Semester : VINGanjil
Penulis : Adhavia Hidayas Shaifa
NamaValidator : Masninah, S.Pd
Pekerjaan : Guru
A. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Tbu, berikanlah tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1 : berarti “ndak baik”

2 :berarti “kurang baik”
3 :berarti “cukup hatk"
4 : berarti “batk”
5 : berarti "sangat baik"
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Aspek yang Dinilai

Skala Penilainn

1[2]3]4]s

SLUCIS

¢. Kejelasan petunjuk atan arahan

2 Kebenaran 1si /maten sesuat dengan
kompetensi dasar/indikator hasil belajar.

\ K iclc IS
\\\\\

b. Dikelompokkan dalam bagian yang Jogis

C
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¢. Pemilihan pendekatan, model, metode dan
sarana pembelajoran  dilakukan dengan ot
tepat sehingga melibatkan siswa aktif
belajar

d. Perannya untuk mendorong peserta didik |
dalam menemukan konsep prosedur secara "
mandini

¢ Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran o

f Kegatan guru dan peserta didik di
rumuskan secara jelas sehingga mudah -
ggunlm guru dalam pembelajaran di

¢ Kesesuain dengan model pembelajaran e
Inquiry

C. Penilaianumum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum "
a.RPP ini: b. RPP ini:
1 ; tidak baik lsmwuwmwm
konsultasi §
2 : kurang baik 2 - Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukupbaik 3 Dapat digunakan sedikitrevist
4 baik (&) Dapst digunakan tanpa evis
sekali
*) Lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan

...... Sudaty boiRh . Spunsican .

T ooy

PEESTETUIPII TR - SIS DT TV ST PPTTII SIS STOPeY
—ss.

Aceh Selatan )3 Movewbsr-. 2022
Validator,

M/

NIP. 1963 1231198703205 7.



Lampiran 6a: Lembar Validasi LKPD Oleh Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

Satunn Peadidikan
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Pembelajaran
Kelas/Semester
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

: Smp

: Matematika

: Bangun Datar Segi Empat
+ Inkuiri/ Inguiry

: VINGanjil

+ Adhavia Hidayas Shaifa

: Masninah, S.Pd

: Guru

A. Petunjuk
|. Berdasarkan pendapat Bapak/

Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada

2

kolom yang tersedia.

Skala penskoran yang digunakan adalah:
- beranti “tidak baik”

 berarti “kurang batk”

 berarti “cukup batk™

: berarti “baik™
:bnﬁ‘mbqik'

W A W N -

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Aspek yang Dinilai

c
[ ma_nmgls &Liﬁigm

\\\\\

<
N\

%_M_M;‘L""—
Bahasa yang digunakan bersifat komutatit

1 ¢ Pemyatann tidak mengandung arti ganda
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T Rejelasan petunjuk atau arahan I+
| Isi
o Kebenaran  isvmateri sesuai dengan L
dasar/indicator hasil ~
b. ; ) ‘ T
: L~
d Peranan v/
mencmukan secarn
c V’
: S o SN AN
SHlllaaly

AR-RANI
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Lampiran 6b: Lembar Validasi Sooal Pre-Test Oleh Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI
PRETEST

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester @ VIUGanjil

Materi : Bangun Datar Scgi Empat
Sub Materi t Pengertian, Sifat dan Luas Segicmpat
Penulis Adhavia Hidnyatus Shaifa

Nama Validator Masninah, S.Pd
Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Berikut disajikan pedoman pengisian lembar validasi, hal-hal yang perlu

diperhatikan antarlain:

a Validasi Isi
1) Soal sesuni dengan tujuan pembefajaran yang tercemin dalam

indikator pencapaian hasil belajar.

2) Kejelssan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
3) Maksud/tujuan soal dirsmuskan dengan jelas.

b. Bahasa Soat
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2) Kalimat dari soal tidak mengandung arti ganda,
3) Rumusan kalimat dari soal menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah untuk dipahami

2 Benilsh tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat
Bapak/lbu!
Keterangan Tabel
a Validitas Isi b. Bahasa Soal
V :Vahd SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup valid DP - Dapat dipahami
KV : Kurang valid KDP: Kurang dapat dipahami
TV :Tidak vahd

< Kmml’nm
; Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digamakan dengan revisi kecil
: Dapat digunakan dengan revisi besar
: Belum dapat digunakan den masih perlu konsultasi

REEZR



B. Penilaian Soal Pretest
No. Validasilsi | Bahasa Soal —
Seal | vV [cv]kV sor | or | Kor ™ TPk
1 v e -
3 o > e
4 e <
5
6
7

o0 BN

119
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Lampiran 6c: Lembar Validasi Post-Test Oleh Validator Kedua
/,.

LEMBAR VALIDASI
POSTEST

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester  : VIVGanjil

Materi : Bangun Datar Segi Empat
Sub Materi 1 Pengertian, Sifat dan Luas Segiempat
Penulis : Adhavia Hidaystus Shaifa

Nama Validator  : Masainah, S.Pd
Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi
1. Berikwt disajikan pedoman pengisian lembar validasi, hal-hal yang perlu

diperhatikan antara lain:

o Validasi Isi
1) Soal sesun dengan mujusn pembelajaran yang tercemin dalam

indicator pencapaian hasil belajar.

2) Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
3) Maksud/tujuan soal dirumuskan dengan jelas.

b. Bahasa Soal
1) Soal menggunakon bahasa Indonesia yang baik dan benar,
2) Kalims dari soal tidak mengandung arti ganda.
3) Rumusan kalimat dani soal menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah untuk dipahami.
2. Benlah tanda ceklis (V) dalam kolom penilaian berikut sesuai pendapat
Bapak/Tbu!
Keterangan Tabel
a Validitas Isi b. Bahasa Soal
V :Vald SDP: Sangat mudah dipahami
CV : Cukup vahd DP . Dapat dipahami
KV : Kurang valig KDP: Kurang fipal
TV : Tidak valid i

¢ Kesimpulan Penggunean Prevest
TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK * Belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi
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B. Penilaian Soal Pretest
Validasi Tahasa ~ Kesimpulan

;:chvxvuw %:"ﬁnmﬂﬂ‘
1 [ [V . ;;L

2 A V4

3| [ v v

4 v v

5

6

7

8

seanir

Spillimeln g

AR-RANIRY
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Lampiran 7: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kluet Timur
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII-2/ Ganjil
Materi Pokok : Bangun Datar
Sub Tema : Bangun Datar Segiempat
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

INDIKATOR

Menjelaskan pengertian segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-layang)
Mengaitkan rumus keliling dan menurut sifatnya

luas untuk berbagai jenis
segiempat (persegi, persegi

Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat
panjang, belah ketupat, jajar (perseqi, persegi panjang, belah ketupat,

oy, t . ek | ) jajargenjang, trapesium dan layang-layang)
genjar:gyarr?g)eagjnn;eg?tri\g:yang ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

Menemukan luas persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajar genjang, trapesium,
dan layang-layang.
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN

No. Indikator Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi kelas, tanya jawab siswa dapat
menyimpulkan defenisi dari bangun datar segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang-layang)

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan kelompok, diskusi
kelas dan presentasi siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-layang)

Melalui kegiatan merumuskan masalah, mengamati
permasalahan dengan melakukan observasi untuk mendapatkan
informasi, menganalisis masalah serta menyajikan hasil, siswa

dapat menemukan luas segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang)

C. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK)

a. Religius : Siswa mensyukuri manfaat mempelajari rumus luas bidang datar
dalam kehidupan sehari-hari

b. Disiplin : Siswa menjadi pribadi yang terstruktur dalam menyelesaikan masalah
khususnya masalah bidang datar

c. Teliti : Siswa menjadi pribadi yang cermat dan kritis dalam menggunakan
alat peraga puzzle bangun datar

d. Mandiri : Siswa menggunakan alat peraga puzzle bangun datar dalam

memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang datar
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D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi Pembelajaran Pertama

No Struktur Isi Yang Ada Dalam Pembelajaran
1 | Fakta Simbol/notasi panjang sisi dan sudut

Konsep Pengertian bangun datar segiempat (persegi, persegi
2 panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan

layang-layang)

Prinsip dan Aturan

Sifat-sifat bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan

3
layang-layang)
Prosedur Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-
sifat bangun datar segiempat (persegi, persegi panjang,
4

belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

2. Materi Pembelajaran Kedua

No Struktur Isi Yang Ada Dalam Pembelajaran
1 | Fakta Simbol/notasi panjang sisi, sudut dan rumus luas

Konsep Menghitung luas bangun datar segiempat (persegi, persegi
2 panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-

layang)

Prinsip dan Aturan

Rumus luas bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-

3
layang)
Prosedur Menghitung dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan Luas bangun datar segiempat (persegi, persegi
4

panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang-layang)

E. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN

= Pendekatan : Scientific
= Model : Inkuiri (Inquiry)
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= Metode : Penemuan, diskusi kelompok, permainan, presentasi, tanya jawab,

penugasan.

F. MEDIA PEMBELAJARAN
a) Media : Alat peraga puzzle bangun datar, papan tulis, gambar print, dan LKS
b) Alat dan Bahan : Penggaris, pensil, pulpen dan penghapus
¢) Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku cetak matematika
SMP/MTs kelas VII semester genap tahun 2022 Tema “Bangun
Datar” Sub Tema “Pengertian dan Sifat-sifat Bangun Datar”.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi

Orientasi Waktu

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
(Assalamu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh) dan berdo’a
bersama-sama. 2 Menit

b. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

c. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Misal : Apa kabar semua anak-anak ibu semua?

Sebelum memulai pembelajaran, alangkah baiknya simpan
barang-barang yang tidak berkaitan dengan pembelajaran hari
ini.

Apersepsi

d. Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 3 Menit
dengan pengalaman siswa sehari-hari. Misalnya pengenalan
bentuk benda-benda yang ada di rumah, di dapur, di kelas dll.

e. Menggali pemahaman siswa dengan mengingatkan kembali
materi materi prasyarat yaitu garis, sinar, sisi dan sudut.

f. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari.

Motivasi

g. Memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari materi
pengertian dan sifat bangun datar segiempat
h. Apabila materi ini dikerjakan dan dipelajari dengan sungguh-
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sungguh maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang

+«¢+ Pengertian segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang).

+» Sifat-sifat segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-layang) ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

berlangsung yaitu:

+» Siswa dapat mengetahui pengertian segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang-layang)

++ Siswa dapat mengetahui sifat-sifat segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang) ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonalnya

Mengajukan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.

Misal: “Anak-anak semua, coba perhatikan gambar yang ibu

pegang. Bentuk-bentuk apa sajakah yang dapat kalian lihat?”

3 Menit

Pemberian Acuan

. Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan ini yaitu pengertian dan sifat bangun datar
segiempat.

. Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator dan KKM
pada pertemuan materi pengertian dan sifat bangun datar
segiempat

. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri berbantuan alat
peraga.

3 Menit

Kegiatan Inti (59 Menit)

Pembelajaran

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Orientasi dan

Siswa diberi motivasi atau ransangan untuk
memusatkan perhatian pada topik
e Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang) melalui kegiatan:

+ Melihat dan mengamati (tanpa atau dengan
alat)ymenayangkan gambar/foto
» Siswa diminta untuk mengamati gambar yang
terdapat pada buku matematika siswa kelas
VIl pada tema bangun datar segiempa

Merumuskan
Masalah

5 Menit
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» Siswa diminta menyebutkan dan menentukan
bentuk apa saja yang terdapat pada gambar 1

Gambar 1) batik dengan bentuk motif yang
berbeda-beda

+ Mengajukan Pertanyaan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya terkait gambar yang disajikan atau

pertanyaan yang bersifat menambah pengetahuan
baru.

» Siswa mengajukan pertanyaan tentang apa
tidak dipahami dari gambar yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotik) untuk mengembangkan
kreativitas dan rasa ingin tahu. Misalnya:
¢ Bu, bentuk-bentuk di dalam gambar ini ada

yang sama ada yang tidak?
+ Jika bentuknya sama apa hamanya juga
sama?

Untuk mencari jawaban dari pertanyaan siswa,
maka siswa di arahkan untuk melakukan
kegiatan:

» Siswa mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyaan yang telah
diidentifikasi melalui kegitan:
¢ Mengamati Obyek

Siswa mengamati bentuk objek-objek yang
terdapat pada kelas. Seperti bentuk meja, kursi,
papan tulis, lantai keramik, bentuk atap, pot
bunga, dan lain-lain yang sejenis dengan
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gambar 1.

e Mengumpulkan informasi
Setelah menemukan bentuk-bentuk objek yang
sejenis, siswa mengumpulkan informasi nama-
nama dari bentuk tersebut melalui kegiatan
membaca.
e Membaca
Dengan kegiatan membaca dan mengumpulkan
data melalui sumber baik buku teks maupun
sumber lain maka didapatkan informasi tentang
bangun datar segiempat yang ditanyakan.
(Menemukan nama dan jenis)
Setelah siswa menemukan nama dari bentuk-
bentuk pada gambar 1, untuk memperkuat
pemahaman siswa dibagikan LKS 1 (untuk
mengerjakan Aktivitas-1) secara individu.

% Siswa mengerjakan LKS 1 (Aktivitas-1) selama 3 | 10 Menit
menit

% Mendengar

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

» Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok
belajar yang terdiri dari 5-6 orang dan siswa
diminta duduk sesuai dengan anggota yang
telah dibagi
Kelompok 1 : Kelompok Persegi dan Belah
Ketupat
Kelompok 2 : Kelompok Persegi Panjang dan
Layang-layang
Kelompok 3 : Kelompok Trapesium dan
Jajargenjang

Guru membagikan LKS 1 (Aktivitas-2) untuk

setiap kelompok. LKS 1 (Aktivitas-2) yang

dibagikan adalah LKS dengan bangun datar yang

berbeda-beda pada setiap kelompok (sesuai nama

kelompok)

> Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
LKS 1(Aktivitas-2)

Selanjutnya guru memperkenalkan alat peraga
puzzle bangun datar sebagai alat bantuan
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pembelajaran.
% Menyimak
Guru menjelaskan tata cara pemakaian alat peraga
puzzle bangun datar.
> Siswa memperhatikan guru menjelaskan
tentang tata cara penggunaan alat peraga
puzzle bangun datar.
» Setiap kelompok dibagikan alat peraga puzzle
bangun datar.
% Mengamati
» Siswa diminta mengamati LKS 1(Aktivitas-2)
dan mengamati kepingan puzzle bangun datar
yang dibagikan oleh guru.
> Siswa dalam setiap kelompok melihat dan
mengamati setiap kepingan puzzle yang telah
dibagikan.

kan Hipotesis

+ Mengajukan Pertanyaan
+¢ Berdasarkan hasil pengamatan (Fase 2 dan

Fase 3), beberapa siswa mengajukan

pertanyaan sebagai praduga awal atau

pemahaman awal. Misalnya:

e Bu, gabungan dua kepingan puzzle 7
membentuk bangun datar seperti digambar
ya bu?

e Pada bangun datar ada sudutnya yang
ukurannya sama dan ada yang tidak, apakah
ukuran sudut merupakan ciri-ciri bangun
datar?

e Sisinya juga ada yang sama ukurannya ada
yang tidak, apakah jika kita dapat
mengetahui salah satu sisi maka sisi yang
lain bisa diketahui.

Mengumpulka

Untuk mendapatkan informasi dari pertanyaan siswa,
guru mengarahkan siswa mengumpulkan data
melalui kegiatan:
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n
Data/Informasi

« Mengumpulkan informasi

Siswa dalam kelompok diminta mengumpulkan

data yang diperoleh dari berbagai sumber

tentang

e Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

<+ Membaca

> Siswa diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku cetak/buku teks
matematika tentang
e Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang-layang.
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+«» Mengamati
Siswa mengamati hasil penggabungan kepingan
puzzle bangun datar untuk menemukan sifat-sifat
bangun datar.

Menguji dan
Menganalisis
Hipotesis

¢ Mengolah Informasi

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dari

hasil kegiatan penemuan dan penyelidikan

sebelumnya maupun hasil dari kegiatan

mengamati dan kegiatan mengumpulkan

informasi yang sedang berlangsung dengan

bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Siswa akan mengintisarikan bagian-bagian
penting terkait permasalahan yang ditanyakan
pada LKS 1(Fase 5)

e Siswa menyusun satu-persatu bentuk kepingan
dan menggabungkannya membentuk bangun
datar sesuai dengan LKS 1 (Fase 5).

e Siswa membandingkan dan menyamakan
bentuk-bentuk bangun datar yang terdapat di
buku cetak dengan kepingan puzzle yang telah
disusunpada LKS 1 (Fase 5).

10 Menit

« Aktivitas
» Mengerjakan permasalahan yang diberikan

pada LKS 1(Aktivitas-2). Misal:

e Siswa menemukan bentuk bangun datar
yang diperintah pada LKS 1(Aktivitas-2)

e Siswa menuliskan sifat-sifat dari bangun
datar segiempat sesuai dengan bangun
datar masing-masing pada Fase 5

¢ Siswa memperhatikan komponen-komponen
penyusun bangun datar segiempat seperti
garis, sisi, sudut dan diagonal.

% Mendiskusikan
Berdiskusi tentang materi: Pengertian dan sifat-
sifat bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium
dan layang-layang) yang sudah dikumpulkan/
terangkum dalam kegiatan sebelumnya.
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Menyajikan
Hasil

++ Saling tukar informasi tentang :

e Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari anggota

kelompok masing-masing sehingga diperoleh

sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan siswa atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

» Guru memantau kerja kelompok siswa dan

berkeliling kesetiap kelompok untuk memastikan
semua siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok.

a) Guru mengarahkan siswa pada sebuah permainan
diskusi, (ketika salah satu kelompok sedang
menampilkan hasil kerja mereka, maka tugas
kelompok lain adalah mencatat semua penjelasan,
nantinya bangun datar akan ditukar dan diacak.
Jadi setiap kelompok akan kembali menampilkan
bangun datar yang berbeda dari sebelumnya.
(kegiatan ini dilakukan agar konsep masing-
masing bangun datar segiempat dipahami oleh
semua siswa).
¢ Mendengar

» Siswa mendengarkan arahan guru dan
mempersiapkan alat tulis beserta kertas
untuk mencatat hasil kerja dari kelompok
lain

b) Guru menyebutkan urutan tampil untuk setiap
kelompok dan bertindak hanya sebagai pengawas
pada diskusi.
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Siswa dalam kelompok bersiap-siap dan
memeriksa LKPD dengan teliti untuk menyajikan
atau mempresentasikan hasil temuan mereka di
depan kelas tentang: Pengertian dan sifat-sifat
bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium
dan layang-layang)

% Mengomunikasikan Hasil

e Kelompok 1 (persegi dan belah ketupat)
memaparkan hasil temuan tentang sifat-
sifatnya dari hasil gabungan beberapa
kepingan puzzle

o Kelompok 2 memaparkan bentuk persegi
panjang dan persegi serta sifat-sifatnya dari
hasil gabungan beberapa kepingan puzzle

e Kelompok 3 memaparkan bentuk trapesium
dan sifat-sifatnya dari hasil gabungan
beberapa kepingan puzzle

o Kelompok 4 memaparkan bentuk layang-
layang dan sifat-sifatnya dari hasil gabungan
beberapa kepingan puzzle

e Kelompok 5 memaparkan bentuk belah ketupat
dan sifat-sifatnya dari hasil gabungan
beberapa kepingan puzzle

(Siswa dalam kelompok akan mengintisarikan
bagian-bagian penting terkait materi dan
memaparkan point-point yang mereka rangkum
tentang: Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

c) Guru memberikan kesempatan pada siswa dalam
setiap kelompok untuk mempersiapkan sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang ditampilkan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
+» Mengajukan pertanyaan tentang materi:

» Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan
layang-layang) yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk
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mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan
Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran Kkritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat.

Pertanyaan siswa: “Persegi panjang dan
persegi merupakan bangun yang sama dan
bentuk yang sama namun mengapa
digolongkan kedalam nama yang berbeda?”
Pertanyaan siswa: “Dari bentuk belah ketupat
yang telah kalian susun, apakah bentuk belah
ketupat juga dapat disusun dari bentuk
kepingan lain?coba berikan satu bentuk
susunan lain!”

Pertanyaan siswa: “Apa perbedaan antara
persegi danbelah ketupat? Keduanya sama-
sama memiliki panjang sisi yang sama”
Pertanyaan siswa: “Bagaimana cara untuk
mengetahui sifat-sifat dari setiap bangun datar
sedangkan bangun datar memiliki sifat-sifat
yang sama dengan lainnya?”

Pertanyaan siswa: “Apa fungsi diagonal pada
bangun datar?”

* Mengajukan dan Menjawab Pertanyaan

» Siswa yang bertindak sebagai pemateri harus
memberikan jawaban atau penjelasan yang
sesuai dengan pertanyaan yang dilontarkan
oleh kelompok lain sebagai bentuk penguasaan
materi dan tanggung jawab terhadap
kelompok.

» Siswa yang bertindak sebagai pendengar
member pertanyaan atau pernyataan yang
sesuai dengan pemahamannya sebagai bentuk
stimulus untuk berdiskusi kelompok dalam
memahami materi terhadap penjelasan dari
teman kelompok lain.

d) Guru memantau jalannya diskusi, sesekali
memberikan masukan jika terjadi perdepatan
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antar siswa/kelompok.

e) Bertanya tentang hal yang belum dipahami atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
kelompok pemateri. Misal: “Bangun datar apakah
yang merupakan gabungan dari segitiga
samakaki yang alasnya sama panjang dan
berimpit? Apakah belahketupat dan layang-
layang sama-sama memiliki diagonal yang tegak
lurus?”

f) Siswa dalam setiap kelompok menyimpulkan
hasil kerja mereka tentang: Pengertian dan sifat-
sifat bangun datar segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium
dan layang-layang)

g) Setelah semua kelompok tampil, guru menukar
bangun datar pada setiap kelompok untuk
ditampilkan kembali
> Siswa dalam kelompok mengundi dan

mengambil bangun datar yang berbeda dari
sebelumnya
» Siswa kemudian mengumpulkan informasi
yang telah dicatat saat kegiatan presentasi
> Siswa memaparkan kembali pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat

Bagi kelompok yang gagal dalam presentasi
bangun datar kedua atau tidak bisa memaparkan
bangun datar kedua maka akan dikenakan sanksi
merapikan kelas setelah pelajaran berakhir.

% Siswa merapikan bangun datar yang telah
dibentuk dari kepingan puzle kedalam buku
jilid bongkar pasang agar bisa digunakan
kembali untuk belajar

% Siswa membuat keterangan pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat kedalam
buku jilid sebagai pelengkap.

Penutup (10 Menit)

Siswa:
a.

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting materi
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yang telah selesai dipelajari.
Mengagendakan pekerjaan rumah

Mengagendakan materi atau projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah
Guru:

a. Meminta siswa mengumpulkan LKPD yang telah dibagi kepada setiap
kelompok.
Memeriksa pekerjaan siswa yang telah selesai dikerjakan pada LKPD

c. Memberikan penghargaan pada kelompok yang telah bekerja sama dengan
baik

d. Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang materi pengertian dan sifat-sifat
bangun datar segiemapt

e. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama-sama

Kegiatan Pendahuluan
Orientasi Alokasi
Waktu

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam
(4ssalamu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh) dan berdo’a
bersama-sama. 2 Menit

b. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

c. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Misal : Apa kabar semua anak-anak ibu semua?

Sebelum memulai pembelajaran, alangkah baiknya simpan
barang-barang yang tidak berkaitan dengan pembelajaran hari
ini.

Apersepsi
d. Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman siswa sehari-hari. Misalnya pengukuran luas
sebuah tanah atau lapangan di tempat tinggal, pengukuran sebuah
panjang benda dan lain-lain.
e. Mengaitkan materi/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan materi sebelumnya.

3 Menit

Motivasi

f. Memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari materi
luas bangun datar segiempat

g. Apabila materi ini dikerjakan dan dipelajari dengan sungguh- 3 Menit
sungguh maka siswa diharapkan dapat menjelaskan tentang
+» Luas segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat,

jajargenjang, trapesium dan layang-layang)
h. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
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berlangsung yaitu:
++ Siswa dapat menemukan luas segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-

layang)

Mengajukan pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.
Misal: “Anak-anak semua, apakah kalian pernah mencoba
mengukur panjang buku kalian masing-masing? Atau pernah
mengukur luas sebuah meja?

Kegiatan Inti
Sintak Model Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Siswa diberi motivasi atau ransangan untuk
(I\)/Irientasi Eaﬂ memusatkan perhatian pada topik
erumuskan : - :
Masalah e Luas bangun datar segiempat (persegi, persegi & Menit

panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium
dan layang-layang) melalui kegiatan:

% Melihat dan mengamati (tanpa atau dengan
alat)
» Siswa diminta untuk mengamati ruang kelas
belajar dan objek-objek yang terdapat pada
ruang kelas.

% Mengajukan Pertanyaan

Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya terkait objek yang diamati atau

pertanyaan yang bersifat menambah
pengetahuan baru.

» Pernahkah kalian melihat tukang bangunan
atau seorang arsitektur saat ingin
merancang sebuah bangunan seperti gedung
atau sekolah? maka yang terlebih dahulu
dilakukan orang tersebut adalah mengukur
tanah yang akan dibangun. Mengukur dan
menentukan luas tanah sangat menentukan
seberapa banyak bahan yang akan dipakai
dalam membangun.

» Pernahkah kalian mencoba menghitung
berapa panjang buku kalian atau seberapa
luas rumah kalian?




137

%+ Mendengar
Guru memerintahkan siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompok yang telah dibagi pada
pertemuan sebelumnya.

» Siswa diminta duduk sesuai dengan anggota
yang telah dibagi
Kelompok 1 : Persegi dan Belah Ketupat
Kelompok 2 : Persegi Panjang dan Layang-
layang
Kelompok 3 : Trapesium dan Jajargenjang

Guru membagikan LKS-2 untuk setiap
kelompok. LKS 2 yang dibagikan adalah LKS
yang berbeda untuk setiap kelompok sesuai
dengan nama bangun datar yang telah
dibagikan.

» Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang LKS 2.

Selanjutnya guru juga memperkenalkan alat
peraga puzzle bangun datar sebagai alat

bantuan pembelajaran seperti pertemuan
sebelumnya.

% Menyimak

Guru menjelaskan tata cara pemakaian alat
peraga puzzle bangun datar untuk menemukan
luas segiempat pada LKS 2 yang akan dibagi
» Siswa memperhatikan guru menjelaskan

tentang tata cara penggunaan alat peraga
puzzle bangun datar.

> Setiap kelompok dibagikan alat peraga
puzzle bangun datar dengan ukuran tertentu

% Mengamati

» Siswa diminta mengamati LKS 2 (Aktivitas-
2) dan mengamati kepingan puzzle bangun
datar yang dibagikan oleh guru.

» Siswa dalam setiap kelompok melihat dan

mengamati setiap kepingan puzzle yang telah
dibagikan.

10 Menit




138




139

Merumuskan
Hipotesis

% Mengajukan Pertanyaan
+ Berdasarkan hasil pengamatan (Fase 2 dan

Fase 3), beberapa siswa mengajukan

pertanyaan sebagai praduga awal atau

pemahaman awal. Misalnya:

e Bu, untuk apa bentuk yang telah ada
kembali dipotong?

e Bu, untuk apa bangun datar yang semula
berbentuk kemudian di potong dan
disusun menjadi persegi panjang?

e Bu apakah ukuran garis pada bangun datar
bisa diubah menjadi angka?

2 Menit

Mengumpulkan
Data

Untuk menjawab pertanyaan yang timbul dari
siswa, guru mengarahkan siswa untuk
mengumpulkan kebenaran melalui kegiatan:
¢ Mengumpulkan informasi
Siswa dalam kelompok diminta mengumpulkan
data yang diperoleh dari berbagai sumber
tentang
e Luas bangun datar segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-layang)

s Membaca
» Siswa diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku cetak/buku teks
matematika tentang
e Luas bangun datar segiempat (persegi,

5 Menit
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persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-
layang.

s Mengamati
Siswa mengamati kepingan puzzle bangun datar,
memperhatikan setiap unsur-unsur dan
komponen yang membentuk bangun datar pada
puzzle.

4B,

CD

Menguji dan
Menganalisis
Hipotesis

% Mengolah Informasi

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dari
hasil kegiatan penemuan dan penyelidikan
sebelumnya maupun hasil dari kegiatan
mengamati, menyelidiki dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

e Siswa akan menganalisa setiap pertanyaan
pada LKS 2(Fase 5)

e Siswa memperhatikan satu persatu
komponen dan unsur-unsur kepingan puzzle
dan menuliskan jawaban LKS 2 (Fase 5).

¢ Siswa membandingkan dan menyamakan
konsep yang terdapat di buku cetak dengan
kepingan puzzle yang telah disusunpada LKS
2 (Fase 5).

5 Menit

«+ Aktivitas

» Mengerjakan permasalahan yang diberikan
pada LKS 2, Misal:
¢ Siswa membentuk bangun datar persegi
panjang yang diperintah pada LKS 2
¢ Siswa menganalisa setiap unsur-unsur
kepingan puzzle yang telah dibentuk

10 Menit




141

menjadi persegi panjang.
¢ Siswa mencoba menuliskan jawaban yang
sesuai dengan perintah pada LKS 2.

% Mendiskusikan

Berdiskusi tentang materi: Luas bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-layang) yang
sudah dikumpulkan/ terangkum dalam kegiatan
sebelumnya.

+ Saling tukar informasi tentang :

e Luas bangun datar segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang,
trapesium dan layang-layang)

dengan ditanggapi aktif oleh siswa dari anggota

kelompok masing-masing sehingga diperoleh

sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan siswa atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

» Guru memantau kerja kelompok siswa dan

berkeliling kesetiap kelompok untuk
memastikan semua siswa terlibat aktif dalam
kerja kelompok.

Menyajikan
Hasil

a) Guru mengarahkan siswa pada sebuah
permainan diskusi, (ketika salah satu kelompok
sedang menampilkan hasil kerja mereka, maka
tugas kelompok lain adalah mencatat semua
penjelasan, nantinya bangun datar akan ditukar
dan diacak. Jadi setiap kelompok akan kembali
menampilkan bangun datar yang berbeda dari

3 Menit
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sebelumnya.
(kegiatan ini dilakukan agar konsep masing-
masing bangun datar segiempat dipahami oleh
semua siswa).
¢+ Mendengar
» Siswa mendengarkan arahan guru dan
mempersiapkan alat tulis beserta kertas
untuk mencatat hasil kerja dari kelompok
lain

b) Guru menyebutkan urutan tampil untuk setiap
kelompok dan bertindak hanya sebagai
pengawas pada diskusi.

Siswa dalam kelompok bersiap-siap dan
memeriksa LKPD dengan teliti untuk
menyajikan atau mempresentasikan hasil
temuan mereka di depan kelas tentang:
Pengertian dan sifat-sifat bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

% Mengomunikasikan Hasil
Kelompok 1 : Memaparkan hasil diskusi
tentang menemukan luas Persegi dan Belah
Ketupat
Kelompok 2 : Memaparkan hasil diskusi tentang
menemukan luas Persegi Panjang dan Layang-
layang
Kelompok 3 : Memaparkan hasil diskusi tentang
menemukan luas Trapesium dan Jajargenjang

(Siswa dalam kelompok akan mengintisarikan
bagian-bagian penting terkait materi dan
memaparkan point-point yang mereka
rangkum tentang: Luas bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang,
belah ketupat, jajargenjang, trapesium
dan layang-layang)

5 Menit

h) Guru memberikan kesempatan pada siswa
dalam setiap kelompok untuk mempersiapkan
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sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang ditampilkan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya:
s Mengajukan pertanyaan tentang materi:
» Luas bangun datar segiempat (persegi,
persegi panjang, belah ketupat,
jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat.

Pertanyaan siswa: “Mengapa untuk menemukan
rumus luas, sebuah bangun datar harus diubah ke
bentuk pesegi panjang?”

Pertanyaan siswa: “Dari bentuk belah ketupat yang
telah kalian susun, apakah luas belah ketupat juga
dapat ditemukan dari kepingan lain?coba berikan
satu bentuk susunan lain!”

Pertanyaan siswa: “Apa perbedaan antara rumus
luas belah ketupat dengan luas layang-layang?
Keduanya hampir sama”

Pertanyaan siswa: “Bagaimana cara untuk
mengetahui luas dari suatu bangun datar selain
memakai konsep persegi panjang?”

2 Menit

% Mengajukan dan Menjawab Pertanyaan

» Siswa yang bertindak sebagai pemateri
harus memberikan jawaban atau penjelasan
yang sesuai dengan pertanyaan yang
dilontarkan oleh kelompok lain sebagai
bentuk penguasaan materi dan tanggung
jawab terhadap kelompok.

» Siswa yang bertindak sebagai pendengar
memberi pertanyaan atau pernyataan yang
sesuai dengan pemahamannya sebagai
bentuk stimulus untuk berdiskusi kelompok
dalam memahami materi terhadap
penjelasan dari teman kelompok lain.

5 Menit
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i) Guru memantau jalannya diskusi, sesekali
memberikan masukan jika terjadi perdepatan
antar siswa/kelompok.

j) Bertanya tentang hal yang belum dipahami atau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
kelompok pemateri

k) Siswa dalam setiap kelompok menyimpulkan
hasil kerja mereka tentang: Luas bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang)

I) Setelah semua kelompok tampil, guru menukar
bangun datar pada setiap kelompok untuk
ditampilkan kembali
» Siswa dalam kelompok mengundi dan

mengambil bangun datar yang berbeda dari
sebelumnya
» Siswa kemudian mengumpulkan informasi
yang telah dicatat saat kegiatan presentasi
» Siswa memaparkan kembali pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat

Bagi kelompok yang gagal dalam presentasi

bangun datar kedua atau tidak bisa memaparkan

bangun datar kedua maka akan dikenakan

sanksi merapikan kelas setelah pelajaran

berakhir.

+«» Siswa merapikan bangun datar yang telah
dibentuk dari kepingan puzle kedalam buku
jilid bongkar pasang agar bisa digunakan
kembali untuk belajar

¢+ Siswa membuat keterangan pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat kedalam
buku jilid sebagai pelengkap.

5 Menit

m) Siswa dalam setiap kelompok menyimpulkan
hasil kerja mereka tentang: Luas bangun datar
segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-

5 Menit




145

layang)

n) Setelah semua kelompok tampil, guru menukar

bangun datar pada setiap kelompok untuk

ditampilkan kembali

» Siswa dalam kelompok mengundi dan
mengambil bangun datar yang berbeda dari
sebelumnya

» Siswa kemudian mengumpulkan informasi
yang telah dicatat saat kegiatan presentasi

» Siswa memaparkan kembali pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat

Bagi kelompok yang gagal dalam presentasi
bangun datar kedua atau tidak bisa memaparkan
bangun datar kedua maka akan dikenakan
sanksi merapikan kelas setelah pelajaran
berakhir.
¢+ Siswa merapikan bangun datar yang telah
dibentuk dari kepingan puzle kedalam buku
Jilid bongkar pasang agar bisa digunakan
kembali untuk belajar
+ Siswa membuat keterangan pengertian dan
sifat-sifat bangun datar segiempat kedalam
buku jilid sebagai pelengkap.

Penutup (5 menit)

Siswa:

a. Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting materi yang

telah selesai dipelajari.
b. Mengagendakan pekerjaan rumah

c. Mengagendakan materi atau projek yang harus mempelajari pada pertemuan

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah

Guru:

f. Meminta siswa mengumpulkan LKPD yang telah dibagi kepada setiap kelompok.
g. Memeriksa pekerjaan siswa yang telah selesai dikerjakan pada LKPD

h. Memberikan penghargaan pada kelompok yang telah bekerja sama dengan baik

i. Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang materi pengertian dan sifat-sifat

bangun datar segiempat

J-  Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama-sama
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H. Penilaian Hasil Pembelajaran, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes tertulis: uraian /esai
2) Tes lisan: pemaparan materi dari pemahaman siswa
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan
1) Proyek, pengamatan
2) Produk

2. Instrumen Penilaian
a. Pertemuan pertama
b. Pertemuan kedua

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
= Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM
maupun yang sudah melampaui KKM. Remedial terdiri atas dua bagian:
remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai
Kompetensi Dasar
= Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM.
Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKM.
b. Pengayaan
= Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar
= Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan
peserta didik
= Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan
pengembangan lebih luas
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Lampiran 8: Lembar Kerja Siswa (LKS) 1
LEMBAR KERJA SISWA-1 1

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : MatematikaWajib
Materi : Bangun Datar
Segiempat
Sub Materi : Bangun Datar
Segiempat
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Indikator :

3.11.1 Menjelaskan pengertian segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang) menurut sifatnya.

3.11.2 Mengidentifikasi sifat-sifat segiempat (persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang) ditinjau dari sisi,
sudut, dan diagonalnya.

Kelompok :
Nama :
1.

4
3.
4,
B
6.

\ , a—

Bacalah Petunjuk di Bawah Ini!

Mulailahdenganmembaca Bismillah!

Pelajari lembar LKS dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekelompok
Isilah pada kotak-kotak yang telah disediakan.

Jika mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru.

Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti
permasalahan/soal.

DN NI N NN
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Aktivitas-1

Fase 1: Orientasi Masalah

Mari amati gambar berikut !
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Fase 2: Merumuskan Masalah

Setelah mengamati gambar diatas, kumpulkanlah bentuk-bentuk yang sejenis !

Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Dari kelompok-kelompok diatas, manakah yang kelompok bangun datar
segiempat? Berikan alasan mengapa disebut segiempat?

e i ol

N



Fase 4: Mengumpulkan Data

Temukan kebenaran pendapat dan alasanmu dengan kegiatan:

150

v

KX

Membaca
Melihat
Mengamati
Merumuskan

Jadikan buku cetak/paket maupun modul sebagai referensi dan
sumber membaca tentang pengertian bangun datar segiempat untuk
menemukan jawaban dari permasalahanmu.

Fase 5: Menguji Hipotesis

Apakah terdapat perbedaan antara pendapat yang kamu tulis dengan informasi
yang kamu dapat setelah melalui kegiatan mengumpulkan data?
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Fase 6: Merumuskan Kesimpulan

Tuliskan kesimpulan atau temuanmu dari aktivitas yang telah kamu selesaikan.

Kesimpulan

lllllllll
llllllllllllllll

AR-RANIRY
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Aktivitas-2

Setelah mengenali bentuk-bentuk bangun datar segiempat, mari lanjutkan latihan
berikut! ¢ R

D C D c
9 0
4\ !
A B
Persegi Persegi Panjang Jf]argenjang

P 0 1y
A E
l N

Trapesium Belah Ketupat Layang Layang

(Gambar 1)

Fase 2: Merumuskan Masalah

Perhatikan gambar 1 dan alat peraga puzzle mu, gabungkan puzzle bangun datar
mu membentuk bangun datar yang telah dibagi dalam kelompok !

2 N
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Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Ciri-ciri apa saja yang kamu temui setelah menyusun puzzle dan mengamati
gambar 1 di atas?

4 e N

B A /

Fase 4: Mengumpulkan Data

Temukan kebenaran dari pendapatmu di fase 3 melalui kegiatan:

v’ Membaca

v Melihat

v/ Mengamati alat peraga puzzle
v' Menemukan

Jadikan buku cetak/paket maupun modul sebagai referensi dan sumber
membaca tentang sifat-sifat bangun datar segiempat dan amati alat
peraga puzzleuntuk menemukan jawaban dari permasalahanmu.
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Fase 5: Menguji Hipotesis
Sebutkan kesamaan antara pendapatmu dengan informasi yang kamu
temukan pada kegiatan fase !

D Informasi yang kamu temukan pada kegiatan fase 4?sebutkan !

Fase 6: Menarik Kesimpulan

/ Kesimpulan \
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Lampiran 8a: Lembar Kerja Siswa (LKS) 2

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : MatematikaWajib

Materi : Bangun Datar
Segiempat

Sub Materi : Bangun Datar
Segiempat
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Indikator :
3.11.3 Menemukan luas persegi dan belah ketupat

Kelompok :
Nama :

Bacalah'Petunjuk di Bawah Ini!
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Aktivitas-1

Fase 1: Orientasi Masalah

Gambar di bawah ini merupakan gambar dari puzzle bangun datar yang telah dibagikan!

Fase 2: Merumuskan Masalah

Ikuti langkah-langkah di bawah untuk menemukan luas bangun datar mu !

Perseqi

1. Potong persegi menjadi kotak-kotak seperti gambar fase-1.
2. Kotak-kotak dalam persegi yang dipotong mempunyai ukuran yang sama setiap garisnya
yaitu 1 cm atau 1 satuan kotak. Berapa potongan yang kamu dapatkan?

Belah Ketupat

1. Pertama, potong belah ketupat menjadi dua bagian sama besar sesuai dengan potongan
diagonal 1 (d,) pada titik o seperti gambar di atas. Sehingga didapat dua segitiga sama
besar yaitu segitiga atas ABD dan segitiga bawah D’B’C. Gambarkan dua segitiga yang
kamu dapat dengan ukuran lengkapnya!

2. Kedua, potong juga segitiga bawah D’B’C menjadi dua bagian sama besar pada garis
setengah dari diagonal dua (d,). Gambarkan hasil potonganmu beserta ukurannya!

3. Belah ketupat akan menjadi 3 bentuk potongan puzzle yang berbeda. Kemudian susun 3
potongan puzzle tersebut menjadi persegi panjang dan sesuaikan ukurannya dengan tepat.
Susun puzzle mu dan tempelkan disini beserta ukurannya!
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Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Perseqi

Jika satu kotak persegi ukurannya adalah 1 satuan. Maka 1 satuan kotak = s (sisi)
Jumlah kotak dalam satu baris = ..........cccceceviniiiienenn,

Jumlah kotak dalam satu kolom = ..........ccccevvniiiniininnnnn,

Maka luas persegi adalah.......

Belah Ketupat

Karena belah ketupat sudah berubah menjadi persegi panjang, maka untuk mencari luas belah
ketupat = luas persegi panjang

Jika luas persegi panjang =P x L

Bersadarkan puzzle pada fase-2.

P persegi panjang adalah ................c..cooooieiiiieic e,
L persegi panjang adalah ............cccocovvveiiiiiie i,

Maka luas belah ketupat adalah.....

Fase 4: Mengumpulkan Data

Untuk memecahkan masalah di atas, mari lakukan kegiatan mengamati!

v.  Mengamati
Amati kepingan puzzle mu.

v Diskusi
Diskusikan dengan anggota kelompokmu

v Membaca
Baca buku matematika atau sumber lain yang
berhubungan dengan materi belah ketupat dan
persegi

Fase 5: Menguji Hipotesis

Persegi

Jumlah kotak dalam satu baris = .................
Jumlah kotak dalam satu kolom = .....................

1 satuan kotak = sisi (s), maka kotak dalam satu baris/kolom = sisi (s)
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Maka luas persegi adalah jumlah semua kotak dalam persegi atau perkalian antara
jumlah kotak dalam satu baris dan jumlah kotak dalam satu kolom

Ditulis: Luas persegi = ......cccceevvverveveernnens (jumlah semua kotak dalam persegi)

Luas persegi = ......ccceueuee. X tereeniennens (perkalian antara kotak dalam satu baris dan
kotak dalam satu kolom)

Karena kotak dalam satu baris = sisi dan kotak dalam satu kolom = sisi (s)

Maka Luas persegi = .... X ......

Belah Ketupat

Karena belah ketupat telah menjadi persegi panjang, maka luas belah ketupat = luas persegi
panjang

Maka Luas belah ketupat =P x L

Berdasarkan gabungan puzzle pada fase-2, didapat:

P pesegi panjang = ......ccovevereiiennesneanans

L persegi panjang = .....cccceeeerviireiinaiennns

Luas Belah Ketupat =P x L

Fase 6: Merumuskan Kesimpulan

Apa yang kamu temukan setelah melalui semua proses penemuan dan penyelidikan?

4 N




Indikator :

4.11.3 Menemuka

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : MatematikaWajib
Materi : Bangun Datar
Segiempat
Sub Materi : Bangun Datar
Segiempat

Kelas/Semester . : VII/Ganjil

(
>
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Fase 1: Orientasi Masalah

Gambar di bawah ini merupakan gambar dari puzzle bangun datar yang telah dibagikan!

C

Fase 2: Merumuskan Masalah
Ikuti langkah-langkah di bawah untuk menemukan luas bangun datar mu !
Persegi Panjang

3. Potong persegi panjang menjadi kotak-kotak seperti gambar fase-1.

4. Kotak-kotak dalam persegi yang dipotong mempunyai ukuran yang sama setiap garisnya
yaitu 1 cm atau 1 satuan kotak. Berapa potongan yang kamu dapatkan?

Layang-layang

4. Pertama, potong layang-layang menjadi dua bagian sama besar sesuai dengan potongan
diagonal 2 (d,) pada titik tengah o seperti gambar di atas. Sehingga didapat dua segitiga
sama besar yaitu segitiga kiri ADC dan segitiga bawah ABC’. Gambarkan dua segitiga
yang kamu dapat dengan ukuran lengkapnya!
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5. Kedua, potong juga segitiga kiri ADC menjadi dua bagian pada garis setengah dari
diagonal satu (d;). Gambarkan hasil potonganmu beserta ukurannya!

6. Layang-layang akan menjadi 3 bentuk potongan puzzle yang berbeda. Kemudian susun 3
potongan puzzle tersebut menjadi persegi panjang dan sesuaikan ukurannya dengan tepat.
Susun puzzle mu dan tempelkan disini beserta ukurannyal

Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Perseqi
Jika satu kotak persegi panjang ukurannya adalah 1 satuan. Maka 1 satuan kotak = s (sisi)

Jumlah kotak dalam satu baris = ...........cccooviiniiiinnnn.

Jumlah kotak dalam satu kolom = ..............ccooeiiiiinnin,

Jumlah kotak dalam satu baris disebut juga sisi panjang (........... )
Jumlah kotak dalam satu kolom disebut juga sisi pendek (............ )

Maka luas persegi adalah.......

Layang-layang

Karena layang-layang sudah berubah menjadi persegi panjang, maka untuk mencari luas
layang-layang = luas persegi panjang

Jika luas persegi panjang = P x L

Bersadarkan puzzle pada fase-2.

P persegi panjang adalah .......................ooo
L persegi panjang adalah .............cccoccooveviiiiiiiiiie,

Maka Layang-layang adalah.....

Fase 4: Mengumpulkan Data

Untuk memecahkan masalah di atas, mari lakukan kegiatan mengamati!
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v' Mengamati
Amati kepingan puzzle mu.

v" Diskusi
Diskusikan dengan anggota kelompokmu

v Membaca

Baca buku matematika atau sumber lain yang
berhubungan dengan materi belah ketupat dan
persegi

Fase 5: Menguji Hipotesis

Persegi Panjang

Jumlah kotak dalam satu baris = ................. = sisi panjang : .......c........
Jumlah kotak dalam satu kolom = ................... = sisi pendek: ................
1 satuan kotak = sisi (s), maka kotak dalam satu baris/kolom = sisi (s)

Maka luas persegi panjang adalah perkalian antara sisi panjang dan sisi pendek atau
perkalian antara jumlah kotak dalam satu baris dan jumlah kotak dalam satu kolom

Ditulis: Luas persegi = ................ X .. ... (perkalian antara sisi panjang dan sisi pendek)

Luas persegi = ................ K. R....g (perkalian antara kotak dalam satu baris dan
kotak dalam satu kolom)

Karena sisi panjang (........ ) = sisi (s) dan sisi pendek (.......) = sisi (s)

Layang-layang

Karena layang-layang telah menjadi persegi panjang, maka luas layang-layang = luas persegi
panjang

Maka Luas layang-layang =P x L

Berdasarkan gabungan puzzle pada fase-2, didapat:

P pesegi panjang = .......cccceeveevveieevieenenne

L persegi panjang = .......ccecceevereervesneennn

Luas layang-layang =P x L
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Fase 6: Merumuskan Kesimpulan

Apa yang kamu temukan setelah melalui semua proses penemuan dan penyelidikan?

lllllllll
llllllllllllllll

AR-RANIRY




Indikator :

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : MatematikaWajib

Materi : Bangun Datar
Segiempat
Sub Materi : Bangun Datar

Segiempat
/Ganjil

Kelas/Semester

163
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Aktivitas-1

Fase 1: Orientasi Masalah

Gambar di bawah ini merupakan gambar dari puzzle bangun datar yang telah dibagikan!

—mme e == -

aQp
N
[o5)

Fase 2: Merumuskan Masalah

Ikuti langkah-langkah di bawah untuk menemukan luas bangun datar mu !

Trapesium

1. Buat garis t pada bagian sisi kiri trapesium sebagai penanda tinggi sebuah trapesium

2. Potong trapesium menjadi dua kepingan yang sebangun pada titik %t seperti gambar fase-
1 yaitu bagian a, : ABdb dan a, : d’b’DB. Gambarkan kedua kepingan yang telah kamu
potong disini !

3. Kemudian potong kembali trapesium di garis t hingga membagi trapesium menjadi 4
bagian berbeda.
Kepingan 1 yaitu segitiga Adt
Kepingan 2 yaitu At’Bb
Kepingan 3 yaitu d’t’;ad
Kepingan 4 yaitu t’,b’Ca
Gambarkan setiap kepinganmu di bawabh ini !

4. Dari empat bentuk kepingan di atas, bentuklah kepingan tersebut menjadi bentuk persegi
panjang dengan cara menyusun sejajar mulai dari kepingan 3, kepingan 2, kepingan 4 dan
kepingan 1. Susun puzzle mu dengan ukuran lengkap dan tempelkan di bawah ini!
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Jajargenjang
1. Pertama, potong jajargenjang di garis t hingga jajargenjang menjadi dua bagian kepingan,

yaitu kepingan segitiga dan kepingan trapesium siku-siku. Gambarkan dua bagian
kepingan yang kamu dapat dengan ukuran lengkapnya!

2. Kemudian, setelah mendapat dua potong kepingan, gabungkan dua potong kepingan
tersebut membentuk persegi panjang dengan cara memindahkan kepingan segitiga yang
awalnya berada pada sisi kanan menjadi sisi kiri. Maka terbentuklah persegi panjang.
Gambarkan hasil gabungan kepinganmu beserta ukurannya!

3. Susun puzzle mu dan tempelkan disini beserta ukurannya!

Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Trapesium

Karena trapesium sudah membentuk persegi panjang. Maka deskripsikan gambar dan unsur-
unsurnya sesuai dengan rumus persegi panjang.

Luas persegi panjang = P x L

P persegi panjang = %.......atau %.......................

L persegi panjang = ......ccccoeeeieerveenennns atauEEENgy ...

Jajargenjang
Karena jajargenjang sudah berubah menjadi persegi panjang, maka untuk mencari luas
jajargenjang= luas persegi panjang

Luas persegi panjang =P x L
P persegi panjang = ...........ce... (onrr)

L persegi panjang = ................. (cereer)

Fase 4. Mengumpulkan Data

Untuk memecahkan masalah di atas, mari lakukan kegiatan mengamati!



v' Mengamati
Amati kepingan puzzle mu.

v' Diskusi
Diskusikan dengan anggota kelompokmu

v' Membaca
Baca buku matematika atau sumber lain yang berhubungan
dengan materi belah ketupat dan persegi

Fase 5: Menguji Hipotesis

Trapesium
Luas Trapesium =P x L

P persegi panjang = %.......atau Y...........ccccuenee.

L persegi panjang = ......cccceeveerreervernnens alal. IoN .. .. W\

Luas persegi panjang = Luas trapesium
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Jajargenjang

Karena belah ketupat telah menjadi persegi panjang, maka luas belah ketupat = luas persegi

panjang

Luas persegi panjang =P x L

P persegi panjang = ...........coo.... R—
L persegi panjang = ........ccece.... (cereerr)
Maka luas persegi panjang = .............. Ya?....... 8

Luas jajargenjang = ......X ........ atau ... X ....
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Fase 6: Merumuskan Kesimpulan

Apa yang kamu temukan setelah melalui semua proses penemuan dan penyelidikan?

llllllllll
lllllllllllll

AR-RANIRY




Lampiran 9: Jawaban Siswa Kelas Eksperimen pada LKS

f LEMBAR KERJA SISWA-2

[ Satuan Pendidikan  : SMP
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
: Bangun Datar

Materi

Segiempat

Sub Materi : Bangun Datar
Segiempat

Kelas/Semester : VII/Ganijil

S —

Indikator :

3113 Menemukan luas persegi panjang dan layang-layang,

Kelompok
Nama:
1 ‘ﬂ,ﬂ An Aiga
2. h'\v\m Aulia

3 Novity, Apeiamiia

5. L ahret Rut

4

Bacalah Petunjuk di Bawah'Inil

1. Mulailah dengan membaca Bismillah!

2. Pelajari lembar LKS dcapn\ scksama dan diskusikan dengan teman sekelompok
3. Isilah pada kotak-kotak yang telah disediakan.

4. Jika mndm kesulitan, tanyakanlah kepada guru,

[3
p
L

5. Yalkinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti

168
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4, AEPANEY
4 4
C
C
€
2. Kedua, potong juga segitiga kiri ABC menjadi dua bagian pada garis setengah dari
diagonal satu (d,). Gambarkan hasil potonganmu beserta ukurannya!

D

A A
2l DI
D 8 8 3
0
4 §
)
&

3. Layang-layang akan menjadi 3 bentuk potongan puzzle yang berbeda. Kemudian
susun 3 potongan puzzle tersebut menjadi persegi panjang dan sesuaikan ukurannya
dengan tepat. Susun puzzle mu dan tempelkan disini beserta ukurannya!

0. 3:,&.' AB
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KUVItASIS

Fase 1: Orientasi Masalah

Gambar di bawah ini merupakan gambar dari puzzie bangun datar yang telah
dibagikan!

Fase 2: Merumuskan Masalah

Ikuti langkah-langkah di bawah untuk menemukan luas bangun datar mu !
Persegl Panjang

1. Potong persegi panjang menjadi kotak-kotak seperti gambar fase-1,

2. Kotak-kotak dalam persegi yang dipotong mempunyai ukuran yang sama setiap
garisnya yaitu 1 cm atau 1 satuan kotak Berapa potongan yang kamu dapatkan?
2 Rdgv.

vara

Layang-layang

1. Pertama, potong layang-layang menjadi dua bagian sama besar sesuai dengan
potongan diagonal 2 (d;) pada titik tengah o seperti gambar di atas. Sehingga didapat
dua segitiga sama besar yaitu segitiga kiri ADC dan segitiga bawah ABC, Gambarkan
dua segitiga yang kamu dapat dengan ukuran lengkapnyal



" Fase 3: Merumuskan Hipotesis

Persegi {wyand
Jika satu kotak persegi panjang ukurannya adalah 1 satuan. Maka 1 satuan kotak = s
(sisi)

Jumlah kotak dalam satu baris = Q‘

Jumlah kotak dalam satu kolom = 2;

Jumlah kotak dalam satu baris disebut juga sisi panjang (...2......) p

a -1a

Karena layang-layang sudah berubah menjadi persegi panjang, maka untuk mencari
luas layang-layang = luas persegi panjang

Jika luas persegi panjang = P x L
Bersadarkan puzzle pada fase-2.
P persegi panjang adalah da

Z )
L persegi panjang adalah I% % '_:;t

Maka Layang-layang adalah.... \va§ - % dx Xdax2
dsx d

=

Fase 4: Mengumpulkan Data

Untuk memecahkan masalah di atas, mari lakukan kegiatan mengamati!

v" Mengamati
Amati kepingan puzzle mu.

v Diskusi
Diskusikan dengan anggota kelompokmu

v' Membaca
Baca buku matematika atau sumber lain yang berhubungan
dengan materi laying-layang dan persegi panjang
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Fase 5: Mengu]jl Hipotesis

Persegl Panlang

Jumlah kotak dalam satu baris = ....3.__.. = sisi panjang : .......?.....
jumlah kotak dalam satu Kolom = .Zy........ = sisi pendek: a2 v

P

1 satuan kotak = sisi (s), maka kotak dalam satu baris/kolom = sisi (s)

Maka luas persegl panjang adalah perkalian antara sis| panjang dan sisl pendek
atau perkalian antara jumlah kotak dalam satu baris dan jumlah kotak dalam
satu kolom

Ditulis: Luas persegi = .....{........ X ...l'....... (perkalian antara sisi panjang dan sisi pendek)

Luas persegi= ...“.3__.. X .}..._..(pcrkaﬁan antara kotak dalam satu baris dan
kotak dalam satu kolom)

Karena sisi panjang (..!....) = sisi (s) dan sisi pendek (..‘:.) = sisi (s)

Maka Lu@is persegi = 1. x ..
Pangr3

Layng-layang

Karena layang-layang telah menjadi persegi panjang, maka luas layang-layang = luas
persegi panjang

Maka Luas layang-layang = Px L

Berdasarkan gabungan puzzle pada fase-2, didapat.

P pescgi panjang = ._d?:...........__.....

L persegl panjang = _ﬂ}__.“

Luas layang-layang =P x L

= A" l._h.A‘
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o

. ulmn seﬁeiah melalui semua proses ]’:enemnmi dan penye

'::: o _
SpHlHlde o
AR-RANIRY
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Lampiran 10: Soal Pre-Test dan Soal Post Test

Soal Pre-Test
Bacalah Petunjuk di Bawah Ini!

v"Mulailahdenganmembaca Bismillah!

v’ Bacalah soal denganseksama

v' Isilah jawaban sesuai dengan pertanyaan yang

v’ Jikamendapatkankesulitan, tanyakanlahkepada guru.

1. Sebuah bangun datar yang dibentuk oleh 4 sisi yang sama panjang dan sudut-sudut yang
sama besar. Semua sudutnya adalah siku-siku dengan besar sudut 90°. Sebutkan nama
bangun datar tersebut dan gambarkan !

2 o ¢ Berdasarkan gambar diatas,bangun datar apakah
itu? sebutkan sifat-sifat yang terdapat pada bangun
datar tersebut berdasarkan gambar diatas !
LL80 fy

3. Luas sebuah trapesium adalah 300 cm?. Jika diketahui ukuran sisi sejajarnya masing-
masing 20 cm dan 40 cm, maka tinggi trapesium adalah........

4. Sebuah kolam pembibitan ikan mas seperti gambar dibawah ! dengan luas kolam 30 m?.
Tentukanlah ukuran lebar dari kolam tersebut !

€
<
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SOAL POST-TEST

N

Satuan Pendidikan : SMP N 1 KluetTimur
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar

Segiempat
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Tahun Ajaran :2021/2022

_—_/Jwah Ini!

(

J

Mulailahdenganmembaca Bismillah!
Bacalah soal denganseksamadan jika mendapatkankesulitan, tanyakanlahkepada guru.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban

SRR NN

Pahami dan mengerti dengan baik permasalahan/soal.

1. Sebuah bangun datar segiempat yang dimana masing-masing sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Bangun datar apakah
itu?

2. Perhatikan gambar ini !
D

AN

B
Diketahui layang-layang dengan besar < DAU = 60" dan panjang sisi CB adalah 8 cm. Tentukan
berapakah < 0CD dan berapakah panjang sisi AB.

3. Terdapat sebuah bangun berbentuk belah ketupat dengan luasnya adalah 90 cm?. Panjang
dari salah satu diagonal yang memotong bangun datar tersebut 15 cm. Hitunglah berapa
panjang diagonal lainnya dari belah ketupat tersebut.

4. Seorang petani mempunyai sebidang tanah dengan ukurang panjang 22 meter dan lebarnya
12 meter. Ditengah tanah tersebut akan dibuat sebuah kolam berbentuk belah ketupat
dengan panjang diagonal-diagonalnya berturut-turut adalah 9 m dan 12 m, sedangkan
sisanya akan ditanami pohon jagung. Berapakah luas tanah yang ditanami pohon jagung?
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Lampiran 11: Jawaban Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

4 =1 J' '9

L= pat =1rxit 216§ m2

_ ,_.4_.; =&Y
164-64 = om?t



Lampiran 12: Kisi-kisi Soal Pre-Test

Jenjang Pendidikan : SMP

KISI-KISI SOAL PRE-TEST

179

Kelas : VII-1 dan VII-2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Prasyarat : Bangun Datar
No Indikator Indikator Soal dan Pembahasan Skor
Soal Pencapaian Soal Jawaban
Kompetensi (IPK)
Menjelaskan Disajikan pengertian persegi,
1 pengertian bangun siswa dapat menyebutkan Sebuah bangun datar yang dibentuk oleh 4 sisi yang 10
segiempat (persegi) nama dan menggambar sama panjang dan sudut-sudut yang sama besar. Semua
menurut sifatnya. bangun datar yang cocok | sudutnya adalah siku-siku dengan besar sudut 90°

dengan pengertian yang telah

disebutkan

Sebutkan nama bangun datar tersebut dan gambarkan !

Jawaban

4 sisi yang sama panjang

Sudut-sudut yang sama besar dan siku-siku
Bangun datar tersebut adalah persegi.
Gambar :
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Mengidentifikasi
sifat-sifat segiempat
(jajargenjang)
ditinjau dari sisi,
sudut, dan
diagonalnya

Disajikan sebuah
jajargenjang, siswa diminta
mengidentifikasi dan
menuliskan sifat-sifat yang
terdapat pada jajargenjang.

600

A

Berdasarkan gambar diatas,bangun datar apakah itu?
sebutkan sifat-sifat yang terdapat pada bangun datar
tersebut berdasarkan gambar diatas !

Jawaban

Bangun datar pada gambar diatas merupakan bangun

datar jajargenjang.

Berdasarkan gambar diatas, jajargenjang memiliki sifat-

sifat sebagai berikut:

1. Sisi jajargenjang yang saling berhadapan sejajar dan
sama panjang (AB=DC)

2. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar (sudut
A=sudut C, sudut B=sudut C)

3. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180 derajat
(saling berpelurus) : Sudut A + Sudut B=180

25
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derajat, Sudut C + Sudut D = 180 derajat.

4. Diagonal-diagonalnya membagi jajargenjang
menjadi dua sama besar dan sisinya sama
panjang(Diagonal AC dan diagonal BD).

Menemukan luas
segiempat
(trapesium).

Disajikan sebuah masalah
yang berkaitan dengan luas
trapesium, siswa diharapkan

mampu menemukan lebar

dari trapesium dan
menguraikan penyelesaian
dengan sistematika soal yang
baik.

Luas sebuah trapesium adalah 300 cm?. Jika diketahui
ukuran sisi sejajarnya masing-masing 20 cm
dan 40 cm, maka tinggi trapesium adalah:

Jawaban

Diketahui : Luas trapesium = 300 cm?
Sisi sejajar pertama = 20 cm
Sisi sejajar kedua = 40 cm

Ditanya : Tinggi (t) trapesium =...?

Penyelesaian

Misalkan :

L = 300 cm?

sisi sejajar pertama = a
sisi sejajar kedua =b

Maka rumus luas trapesium adalah:
L == %(a +b)xt

Sehingga

300 = % x(20 + 40)x t

30
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300 :§ x(60)x t
300=22 x t
2

300=30t
30t=300

300
t=22
30

t=10

Jadi tinggi trapesium tersebut adalah 10 cm.

Menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan sehari-
hari dengan
menggunakan sifat-
sifat persegi panjang
dan luas persegi
panjang

Disajikan sebuah
permasalahan kontekstual
tentang persegi panjang,

siswa dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut
dengan menggunakan sifat-
sifat dan luas bangun datar
persegi panjang.

Sebuah kolam pembibitan ikan mas seperti gambar
dibawah ! dengan luas kolam 30m?. Tentukanlah
ukuran lebar dari kolam tersebut

35
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Jawaban

Diketahui : Luas kolam ikan = 30 m?
Panjang kolam ikan =8 m

Ditanya : Lebar kolam ikan mas = ...?

Penyelesaian :
Karena kolam ikan mas tersebut berbentuk persegi

panjang, maka untuk mencari lebar kolam Kkita
gunakan rumus luas persegi panjang, sehingga :
Luas Persegi Panjang = Panjang x Lebar

L=PxL
30m? = 8mxL
8mxL=30m?

_30m2

8m

Jadi lebar kolam ikan mas tersebut adalah 3,75 m




Lampiran 13: Kisi-Kisi Soal Post-Test

Jenjang Pendidikan : SMP

KISI-KISI SOAL POST-TEST

184

Kelas : VII-1 dan VII-2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar

No Indikator Indikator Soal dan Pembahasan Skor

Soal Pencapala Soal Jawaban
n
Kompetensi (IPK)
1 Disajikan sebuah Sebuah bangun datar segiempat yang dimana masing-masing 10

Menjelaskan
pengertian bangun
segiempat
(Jajargenjang,)
menurut sifatnya

pengertian jajargenjang, | sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar serta sudut-
siswa dapat menyebutkan | sudut yang berhadapan sama besar. Bangun datar apakah
bangun datar yang cocok | itu?
dengan ciri-ciri yang
telah disebutkan. Jawaban

Memiliki sepasang sisi berhadapan sama panjang
Memiliki sepasang sudut sama besar
Bangun datar tersebut adalah Jajargenjang
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Mengidentifikasi
sifat-sifat segiempat
(layang-layang)
ditinjau dari sisi,
sudut, dan
diagonalnya

Disajikan sebuah gambar
bangun datar layang-
layang dengan ukuran

tertentu, siswa
diharapkan dapat
menyelesaikan soal
dengan mengingat
kembali sifat-sifat yang
mungkin pada layang-
layang tersebut.

Perhatikan gambar dibawah ini !

D

B

Diketahui layang-layang dengan besar < DAO = 60° dan
panjang sisi CB adalah 8 cm.
Tentukan berapakah < 0CD dan berapakah panjang sisi AB.

Jawaban

Diketahui : < DAO = 60°
Panjang sisi CB =8 cm

Ditanya : Besar < 0CD = ......?
Panjang sisi AB = .....7
Penyelesaian :

25
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Sifat layang-layang

1. Sudut yang berhadapan sama besar, maka < DAQ = <
DCO
Karena < DAO = 60° maka < DCO = 60°

2. Sisi yang saling berdekatan sama panjang, maka Panjang
sisi CB = Panjang sisi AB
Karena CB = 8 cm maka Panjang sisi CB = 8 cm.

Menemukan luas
segiempat (belah
ketupat)

Disajikan sebuah
masalah yang berkaitan
dengan luas belah
ketupat, siswa
diharapkan mampu
menjawab dengan
sistematika yang baik
dan memakai rumus
dengan benar.

Terdapat sebuah bangun berbentuk belah ketupat dengan
luasnya adalah 90 cm?. Panjang dari salah satu diagonal
yang memotong bangun datar tersebut 15 cm. Hitunglah
berapa panjang diagonal lainnya dari belah ketupat tersebut.

Jawaban
Diketahui : Luasgeian ketupatr = 90 cm?

Panjang diagonal pertama = 15
cm
Ditanya : Panjang diagonal lainnya =.....?
Penyelesaian :

Misalkan Diagonal pertama = D,
Diagonal lainnya = D,

Rumus luas belah ketupat yaitu

30




187

Luasgeiah ketupat = 2 X Dy X D,

Karena luas belah ketupat dan salah satu diagonalnya sudah
diketaui, maka :

90 cm?= (% X 15 cm) X D,

15
90 cm?= —CcmxD,

90 cm?x2cm _
—_= D2
15cm

180 cm? _

15cm

2
12cm=D,

Jadi panjang diagonal lainnya pada belah ketupat tersebut
adalah 12 cm.

Menyelesaikan

Disajikan sebuah

Seorang petani mempunyai sebidang tanah dengan ukurang
panjang 22 meter dan lebarnya 12 meter. Ditengah
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masalah dalam
kehidupan sehari-
hari dengan
menggunakan sifat
bangun datar
segiempat

permasalahan
kontekstual tentang
gabungan dua buah
bangun datar segiempat,
siswa dapat
menyelesaikan
permasalahan tersebut
dengan menggunakan
sifat-sifat dan luas
bangun datar segiempat.

tanah tersebut akan dibuat sebuah kolam
berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-
diagonalnya berturut-turut adalah 9 m dan 12 m,
sedangkan sisanya akan ditanami pohon jagung.

Berapakah luas tanah yang ditanami pohon
jagung?

22m

15 m

Jawaban

Diketahui : Tanah berbentuk persegi
panjang dengan P = 22 m dan
L=12 m.

Kolam dengan panjang
diagonalnya 9 m dan 12 m.

Ditanya : Luas tanah yang ditanami pohon
Jagung =......?

35
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Penyelesaian :
Luas tanah persegi panjang =P x L

=22x12
= 264 m?

Luas kolam belah ketupat = Zx D, X D,
2

=lxo9x 12
2

49 x 168

=54 m?

Maka luas tanah yang akan ditanami pohon jagung :
Luas tanah persegi panjang — Luas kolam

= 264 m? —54 m?
= 210 m?

Jadi luas tahah yang akan ditanami pohon jagung adalah 210
m2




Lampiran 14: Tabel Kurva Normal 0-z

DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dan 0 ke 2
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal),

0
'3 0 1 2 3 4 5 6 4 8 o
00 0000 0040 00RO 0120 0160 0199 0239 0278 0319 0359
01 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
02 0793 0832 ORT1 0910 0946 0987 1026 1064 1103 1141
02 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1408 1443 1480 1517
04 1554 1591 1828 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
G 2258 2201 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2880 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823
08 281 2910 2939 2067 2996 3023 3051 3078 3106 31
09 3158 3186 3212 3238 3264  I2W9 3NS5 3340 3365
10 34¥3 3438 346) 3985 3508 3531 3554 3577 2599
L1 3643 3665 3686 3708 3729 349 3770 §790 3810
12 3449 3M69  3BB8 3907 3925 3944 3962 3980 3997
1,5 4032 4049 4066 4082 <099 4115 4131 4147 4162
14 4182 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306
15 4332 4345 4357 . 4370 4382  439¢  4N06 4418 4429 éq1
7.6 4452 4463 4474 44B4 4495 4505 4515 4525 4535 4545
1,7 4554 4554 4573 4562 4501 4599 4608 461§ 4625 4635
LE 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
LE 4713 ATIS 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
s 1772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 4821 4826 4830 4834 4B38 4842 4846  4AS0 4854  ¢8ST
22 4HG1 4564 4BOS  4BT1 4875 4878 4881 4884 4887 4890
23 AR93  4R96 4838 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24  AUIR 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943, 4945 4946 &8 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961V 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970  A9TL/ 4972 4973 494
26 4974 4975 4976, 4971 4977 . 4978 ‘4979 4979 4980 4981
"20 4981 4982 4982 4983  4DB4 4984 4985 4985 4986 4986
30 4987 4987 4987 4988  4ORA 4989 4989  4BB9 4990 4990
31 4900 4991 4991 4991 4992 4952 4992 (992 4993 (993
32 4993 4993 4994 4994 4994 4954 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4995 499G 4996 4996 (996" 4996 4996 4997
S4 4997 €997 4997 4997 4997 4991 4997 4997 4997 4998
35 4996 4996  4POR 4998\ 4996 4998 4998 4998 4998 4958
a6 dMs @996 4999 4569 4999 4999 4999 4999 - 4999 499
37 4999 4599 4999 4999 4999 U999 (999 4999 4999 4099
36 4999 4999 4999 4990 4999 4900 4099 4999 4990 499
3§ 000 5000 5000 5000 6000 6000 5000 5000 5000 5000

Theory end Probleme of Statistics, Spiegel, M.R.. Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1061.
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Lampiran 15: Tabel Distribusi T
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DAFTAR G
Nilai Pecsentil
Untuk Distribesd {
V=
{ Bitangen Dalsm Badan Daflar .
Meoyatakan l' )
Y teen tem? tass e ‘am | Yew tanm  ‘en  law  ‘em
; “',: 3‘;_': l:'; 252 489 | 1961 OME JE17 o B2
3 584 m 318 233 154 0978 0,765 0581 027 0,145
o] 460 375 278 213 ) 153 | o3 071 0363 01 A
s ‘336 257 202 148 | es20 0727 0388 CGEI 8,132
6 3 314 235 154 144 | 0306 O7TIR 3553 0265 013
7| 359 300 23 3% 142 | &8 0711 059 0363 013D
8|33 2% 231 1856 140 | 0388 0 G516 026z BiW
9| 325 282 22 1853 133 | 0383 0T03 053 02R 0129
10| 317 27 223 183 137 | osi9 0300 asic 0260 0I5
11 | 311 272 22 15 135 | 087 0657 0500 0260 0129
12| 306 268 218 138 136 | 0813 0895 0539 0259 0123
13|30 25 216 17 135 | o030 0F91 0538 0259 018
14 | 298 262 214 175 134 0358 0692 0537 0258 0123
35 | 295 =2s0 213 155 ' 13t | 066 0691 0536 9258 Q128
16 | 292 258 22 1.5 1L 0355 06° 0535 0258 0,128
17 | 2% 257 zZ1} 14 133 | 0563 0689 05M 0257 4123
12 | 288 255 210 73 133 | 0862z 0688 0534 0257 0127
19} 288 254 209 173 133 | 0861 0688 0533 i 127
20 | 284 253 209 172 132 0860 0887 0533 0257 0127
21 | 283 252 208 172 132 | DBS9 0686 0532 0257 0127
2 | 282 251 287 172 132 08S8 06586 0532 029 0127
23 | 28 250 207 N 132 03858 0885 03532 0325 0127
2¢ | 280 249 206 1T} 132 | 0857 0685 “053:1 025 0127
25 | 279 248 206 1M 132 9256 0884 053 0256 0327
26 | 278 238 206 171 132 | 0856 0684 0531 025 0327
27 | 297 247 205 170 131 | 0855 WUBS4 0531 0256 0327
28 | 2726 247 205 15 131 | 0855 0683 0530 0256 0127
29 | 276 246 204 170 131 | 0854 0683 0530 0256 0127
30 | 275 246 - 204 150 .3 085¢ 0583 03530 025 9127
40 | 270 242 T2Q2 168 130 | €351 0881 2529 0255 0,126
60 | 286 239 - 206 367 130 | 0848 0879 0527 0251 0126
120 | 262 236 1988 16 129 | 085 0671 0526 0251  01%
ca | 258 233 1% 165 128 | 0842 0674 0321 0253 032

Sumber _ Statisticel Tables for Bologiosl A:n'rnuu-;l-l Medicel Research, Fisher, R.A. dan Yates F.,
Table 1il, Oliver & Eoyd 144, Edinbursh.
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DAFTAR )

Nikas Pervanuil

Untuk Duinbus F

t Bllangan Dalam Dadan Daftar
Menyutakan ~'"§>—I£

P * 0,05 dan Baris Bawsh Uniuk p = 0,01 ) o m.b

V.o ax V, = dipembilang

penyebut
31 3 3 4 § aruhygnng 91 Qa2 W e sl 30 [T 0 1 100 300 W e
mm 200 e 236 230 I 2T 0 3 NI ) W 8 M6 Mb 20 230 M 332 8 PN ) PARY i) LN
4082 49939 3400 3020 5764 885D B915 S98] 6022 6055 60&2 8106 G142 @160 S20R BII4 #0985 6286 @307 6323 G334 6353 641 edee

1851 1900 1906 19025 19,30 1633 1936 16,37 1938 10,29 10,40 19,41 1942 1943 10,44 1045 1048 1047 1947 1645 1049 1049 19,30 19,899
G340 90,01 9917 92,30 0000 90,30 PHAL 99,50 U938 9040 041 DOAT UAI HRAG DAY PUAE IDAT BIAA 9H4A 5949 YIAS 9949 W0 W
088 654
49

1013 0,55 938 9,12 901 804 BEL 875 (876 834 871 569 866 864 562 B0 533 B37 AN 88 AM 4N
317 3081 2946 2091 2334 2791 2787 2749 2734 27,20 M3 2708 2692 26,83 060 4680 2530 2641 26,00 3637 26,33 318 3814 3813

.71 881 639 639 626 6106 609 604 600 596 593 691 $57 B 580 53T 5T4 571 570 568 368 38 304 A
21,20 18,00 1689 1595 1552 152 1498 1480 1406 TAS4 1445 1407 420 3408 14,02 1393 138 130¢ 13,69 1361 13,57 13352 134 1046
452

68) 570 541 5,19 3508 45 4s8 478 474 470 4ER 464 460 456 483 450 ddE A 42 L0 48 T e
16,26 13,27 1206 10,39 1097 1067 1045 1037 10,18 1008 900 G40 977 966 535 947 838 929 924 94T 903 90T w4 903

599 514 476 453 139 4 4

410 406 403 400 A6 492 IAT ML M 37T 238 393 AN 349 s AMY
1374 1092 078 915 873 &47 A6 T 18T 130 132 160 152 a8 I A3 Ta4 109 702 499 604 AW sAM

[REY

LAY
559 47¢ 438 412 397 3T 379 273 388 23631 380 35T 352 340 344 41 338 334 3,33 339 A2 338 A A
12,28 955 b540 785 746 710 700 681 671 662 65 647 B35 A7 L13 607 304 450 583 S5IN 578 370 AS8T 888
A
6,03
3,23

ER SR S
311 3508 300 4w 191 4R 4

532 446 407 384 269 I5K 250 320 3340331 323 323 A20 A 312 308 308 303 300 294 204
11,26 668 7359 701 663 697 6,19 8,31 382 T4 367 536 04A 304 38 320

532 420 36 363 A48 34T 229 3,0 307 302 398 293 290 2IM 28 1m0

u...uu : 297 31 311 272 N
_:..uo A02 699 642 606 SN0 562 517 538 SIR 511 500 402 N0 4] 464 136 431 8 Al 1 133 N

Lampiran 16: Tabel Distribusi F
£6p
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DAFTAR 1 (lanjutan)

v

V, mak pembilang

V. =dk .

peayebut | 1 2 3 4 5 6 7 ¥ 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 S0 76 100 200 300 ©9
10 496 410 371 348 3,03 3,22 B34 307 302 297 294 291 286 282 297 274 2,90 267 264 261 259 256 285 254
1004 756 656 599 564 539 521 506 4956 485 478 4,71 460 4,52 441 433 425 417 4,32 405 401 3986 393 391

1 484 2398 359 336 320 309 301 295 29 286 202 279 274 2,70 265 261 257 253 25 247 24% 242 241 2,40
985 7,20 6,22 567 632 507 488 474 4063 454 446 440 420 421 4,0 402 JI94 JN6 JB0 371 3,70 366 362 280

12 476 388 349 326 311 300 292 285 280 276 272 269 264 260 254 250 246 242 240 236 2,35 2,32 231 230
933 693 595 541 506 482 465 460 439 430 4,22 4,16 4,00 395 JIB80 378 370 361 356 34V 346 341 3,38 3,36

13 467 380 341 318 302 292 284 277 272 267 283 260 255 251 246 242 238 234 232 228 226 224 222 221
907 670 574 520 486 4,62 444 430 4,09 430 402 39 3B 378 367 I69 35 342 337 330 327 321 318 316

1 460 374 3834 311 296 285 277 270 265 260 258 253 248 244 230 235 231 227 224 221 219 216 214 213
886 651 556 503 4,69 446 428 474 403 394 3BE 3IA0 B70 362 961 343 334 326 321 3124 211 306 302 3.00

15 454 368 3,20 306 29 2799 270 264 289 256 251 248 243 239 233 229 225 221 218 215 212 2,0 208 207
868 636 542 489 45 4,32 424 400 389 380 373 367 356 348 338 320 320 312 3,07 300 297 292 289 287

16 449 363 324 301 285 274 266 2,50 264 249 245 242 237 233 228 224 2,20 _ 2,16 213 209 207 204 202 20
853 623 629 4,97 4,44 420 4,03 389 378 360 361 385 I45 337 325 318 3,107301 296 289 286 280 277 275

17 445 3069 320 296 281 270 2862 256 25 245 241 238 233 229 223 219 215 211 208 204 202 199 197 1.96
840 611 518 4,67 434 410 393 379 368 380 352 343 338 327 316 308 3,00 292 286 270 276 270 267 268

18 441 356 336 293 2797 266 258 261 246 241 237 234 220 228 210 216 211 207 204 200 198 195 1,93 192
828 601 6509 4,58 4,25 4,01 385 371 360 351 344 337 827 319 307 300 291 283 278 271 268 2862 269 2.57

19 438 352 313 290 274 263 2055 248 243 238 234 2931 228 221 235 211 207 202 200 195 194 191 1,00 1,88
818 593 501 450 417 394 377 3,63 382 343 336 330 319 332 300 292 284 276 2,70 2,63 2,60 2,64 2,50 249

20 435 349 310 287 271 »..un 252 246 240 235 231 228 223 218 212 208 204 19 196 1,92 100 1,87 1,85 1,84
B0 585 494 4,43 . 410 3, 371 356 3435 337 330 323 313 308 294 286 277 260 2063 2,60 253 247 244 242

2 432 347 307 284 268 257 249 242 237 232 225 235 220 215 200 205 200 1,96 1,93 18 187 1,84 182 18
802 576 487 4,37 404 381 366 351 340 331 824 3817 307 299 288 280 272 263 258 251 247 242 238 238

22 430 344 305 282 266 255 247 240 238 230 220 223 218 210 207 203 198 193 191 187 184 18 180 178
794 6572 482 4,31 399 376 359 346 336 326 318 312 302 294 283 275 267 288 253 246 242 237 233 23

z3 428 342 3,01 280 264 263 246 238 2,32 228 224 220 214 '210 204 200 1,96 19] 1,88 184 1,82 1,79 177 1.7
188 566 476 426 394 371 354 341 330 821 314 307 297 28 278 270 2,62 n.ow 248 241 237 232 228 226
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DAFTAR 1 (lanjutan)

“ V" dk pembllang
s »dk .
peayobus 1 2 3 4 s 6 7 8 0 10 11 12 14 36 20 24 30 40 S0 15 100 . 300 500 ©9
34 | 426 340 301 278 2,62 251 243 2,36 2,00 2,96 2,22 2,16 3,13 2,00 2,02 1,90 1,94 1,00 1,86 1,82 185 1,16 178 1713
182 8,61 472 422 3,00 3,67 350 3.36 325 317 300 303 293 285 274 266 268 240 244 236 32333 337 233 23
26 | 434 338 200 276 260 240 241 2,34 226) 224 220 2,06 2,11 208 200 196 192 187 184 180 197 174 178 LD
797 857 4,68 418 3,80 363 346 332 r»_\ 313 208 200 280 2,81 270 2,62 2,64 2,45 240 233 2,29 223 239 247
36 | 432 3,37 280 2,74 259 247 239 232 227 222 218 216 210 206 199 195 190 185 183 1,70 1,76 132 170 140
7,72 553 464 404 382 359 342 3320 317 3,00 3,02 296 32,86 277 260 268 2,50 241 235 238 235 219 28 230
27 €21 336 296 273 257 246 2 230 225 240 236 213 208 2,03 1,07 1,93 1,85 1,84 180 176 174 171 163 187
7.68 549 460 411 370 366 u..uu 3,20 u..w. 306 298 293 283 274 263 255 247 238 233 225 231 216 213 200
20 420 334 295 271 266 244 286 220 324 210 226 213 206 202 196 191 157 181 178 175 172 160 167 a8
7.64 545 467 4,07 476 463 386 323 311 308 296 200 280 270 260 252 244 2,95 3,30 333 206 313 309 300
418 333 203 270 254 243 2 222 218 214 200 205 200 194 1,90 1,85 1,80 1,77 1,73 171 168 166 164
%] 6o ez ase H.x 378 ”S 333 330 308 300 297 287 277 268 287 249 24 242 237 19 246 210 208 203
80 39 176 172 1,69 168 1,64 162
» “.nu uv“ww Hum uu“u w“.wu w”un u..w.o w_n"« wuwu "”wn ww 5 ”ﬂ B 285 241 235 229 224 216 243 207 208 201
51 2,40 2,92 225 210 224 2,10 207 202 197 19 186 1X2 176 174 160 167 164 161 130
Ll w..un u.“ w..n« w.no 342 3.5 312 301 294 286 280 270 262 281 242 234 335 220 217 208 207 108 158
23 237 212 208 205 200 195 189 154 180 174 171 1,67 164 161 180 187
- “.uu e ot u“nn_ wuu w.u ﬁ w”oe 297 289 282 276 266 288 247 238 230 221 216 208 204 198 184 191
; 36 2 221 218 2,00 2,00 203 1,09 193 187 182,.176 1,73 160 165 162 150 L8 1S5S
- “ww mnwm m.wu wﬁu wnu u.wn o..mn 3004 294 286 278 2,72 262 254 243 238 226 207 213 204 300 194 180 189
o 200 208 202 196 192 M5 150 1,76 ‘171 167 1,63 1,60 157 184 1,8
il S0z 0 282 295 260 259 281 240 293 223 214 208 200 197 190 1S 184
7.5 521 4,34 2,86 3,54 3, %
g 42 207 204 200 195 190 184 179 174 160 164 160 1,60 155 183 13l
o | sor am s se G B ER D MM OIS0 NOM IS D IS G W
. . . . ; 7 154 181 Lé
. 17 211 2 202 190 104 1,80 182 1,76 123 1,68 1,64 1,60 187 L
“* 397 538 S w“w“ wnu w..wu umu w..- 2,00 u.p..u 270 264 284 246 2,45 220 207 208 202 104 191 188 180 17
. 2 1,60 1,81 136 1,72 1,60 1,63 158 186 153 180 148
82 288 243 2,91 2323 216 210 206 3201 1,98 1.9 06 2,00 1,08 148 1,83 138 LIS
o u%u umw $2 378 d48 324 207 294 284 275 268 282 252 244 232 2 238 12 e e
97 191 1ET 180 176 1,71 165 1,62 18T Led ), ; ;
ol I 336 Tu 322 38 203 ““"w 393 2ss 260 u%a 243 290 %33 213 204 198 190 186 LW 176 172
721 510 4 X ; ¥ . R i BNl AL W T v
* 0 221 14 208 203 190 1,9 1,00 166 179 I, . . y ’ s 113 270
o 3% b e N s 230 304 290 280 271 264 258 248 240 228 220 241 202 196 s LA TR



Lampiran 17: Tabel Distribusi y?

DAFTAR G
Niksi Pementil
Untuh Distribesd t
Vedk
{ Ritangan Dalsm Badaa Deflar
Memyatakas L, )
¥ |taem LPT™ lm tass Looe tom ‘“ .Qy. Yore Lou
1 lesese Mma2 121 em 308 | 138 1000 0321 0SB 0068
2| 992 g9 430 252 189 | 1061 OMIE  JGIT 0o 0,142
3| s8 454 318 235 164 | 0938 0IES  0SK B 006
¢+ | 460 375 278 211 153 | osn  0rdl 0856y 0271 A
s | 02 33 257 202 148 | 0520 0727 0339 o Baa2
6| 3m 314 a5 194 144 | 0ges OMA 0553 028 003
71 350 3,00 2,361 150 142 o596 0711 0549 023 0130
8| 338 290 201 186 140 0489 0506 GSI6  D2G: 0130
9|32 282 226 18 138 | o0x3 0703 0s 0 0,129
1w | a7 21 221 18 137 | os19 0300 054 0260 0I2Y
n an 272 220 150 136 0876 0897 05810 0260 0129
12 | 3068 288 218 138 1,3 | 0BI3 0695 0539 0250 0123
13| 300 28 216 137 135 | oxo o069 0538 0259 0128
14 | 2908 2062 234 17 138 | ossa 0692 03537 0258 0128
35 | 295 260 233 155 ' 1,31 | OFe6 0691 0536 9258 0,128
1 | 292 2858 232 135 134} 0365 0690 0535 0258 0,128
19 | 29 25  2a: 104 (133 | 0863 068 . O5H - 0257 0128
m | 285 255 210 173 1,33 082 0688 0534 0287 0127
19 | 286 234 200 1,73 133 | oB6t 0688 0533 0257 0127
20 | 28¢ 253 200 )32 132 | O8G0 0687 0533 0257 0,27
2 28 252 208 1,72 132 0859 0686 0532 02127 0127
22 | 282 251 201 172 132 | OSSA O0£86 0532 028 0127
23 | 281 25 207 171 132 | 0SSR  0SRS 0532 025 0,127
24 250 219 206 1M 132 | 0857 0685 “0531 0256 0,127
25 | 279 248 206 171 132 | OMS6 0684 051 025 0127
2 | 278 248 206 1M1 1,32 |} 0856 0684 0530 0256 0327
27 | 297 24T 205 170 131 | OASL . 06M 0531 0236 0927
28 | 276 247 205 130 131 | 0555 0683 0510 025 0127
29 176 246 24 17 1.3 0854 0683 0530 0256 07327
3 | 275 246 - 204 150 1n 085¢ 0583 0530 0256 0,327
40 | 270 242 TAQE 168 130 | 0851 06 0529 025 0126
0 | 266 239 %06 167 1,30 | 0848 0679 0527 0281 0126
120 | 262 236 198 166 129 | OMS 0677 0526 03251 00
ca | 258 233 19 1645 128 | 0842 0671 0321 0253 0,126
Sumber , Statisticel Tobles for Hiological Agricnitural and Medicel Research, Fither, RA. dan Yoles F..

Table 111, Oliver & Royd Ltd, Edinhurgh.
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Lampiran 18: Dokumerntasi Pelaksanaan Penelitian




Data Diri

Nama

NIM
Fakultas/Jurusan

Tempat/ Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Status

No. HP

Pekerjaan

Alamat Domisili
Email

Riwayat Pendidikan

SD/MI
SMP/MTs
SMA/MA
Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama lbu
Alamat

: Adhavia Hidayatus Shaifa
: 170205028
: Tarbiyah dan Keguruan/

: Sapik/ 08 Maret 2000
. Perempuan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Pendidikan Matematika

: Islam

: Kawin

: 081262146296

: Mahasiswi

: Lr. Tgk Diblang 2, Rukoh, Syiah Kuala, Banda Aceh
: hidayatusshaifadhavia@gmail.com

: SD Negeri 1 Paya Dapur (2005 - 2011)

: SMP Negeri 1 Kluet Timur (2012 — 2014)

: MA Negeri 2 Aceh Selatan (2015 — 2017)

: S-1 Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun Masuk
2017 s/d 2022.

. Baihagi
: Arni Wati
: Gampong Sapik, Kec. Kluet Timur, Kab. Aceh Selatan

Banda Aceh, 23 Desember 2022

Adhavia Hidayatus Shaifa
NIM. 170205028


mailto:hidayatusshaifadhavia@gmail.com

